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ABSTRAKSI

Dalam kehidupan ekonomi yang semakin berkembang dan keadaan persaingan

yang sangat ketat, menuutut bank untuk lebih meningkatkan kualitas agar dapat beitahan

dan dapat lebih berkembang, sehingga bank yang bersangkutan dapat memberikan

kontribusi yang cukup besar kepada pemerintah dalam pembiayaan pembangunan

nasional dengan cara pemberian kredit.

Peutmgnya peranau perkreditan dalam kegiatan perbaukan mengharuskan bank

untuk menetapkan dan melakukan penyempumaan kebijakan pengelolaan aktivitas

perkreditan. Manajemen kredit yang baik sangat diperlukan oleh bank dalam

memobilisasi dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit secara efisien dan

efektif dengan pelayanan yang cepal, tepat, organisasi yang baik seita sistem dan

prosedur yang memadai.

Tujuan penulis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran

pemeriksaan intern sebagai sarana yang efektif bagi manajemen dalam mencegah kredit

bermasalah.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan penulis diperoleh dengan studi

lapangan yang meliputi obseivasi, yaitu mengadakan pengamatan dengan jalan

mengunjungi langsung obyek yang diteliti dan interviu, yaitu wawancara dengan orang-

orang yang berkompeten di bidangnya seita didukung dengan studi kepustakaan.

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. menerapkan prosedur pemberian kredit

yang meliputi persiapan kredit, analisis permohonan kredit, pelaksanaan pemberian kredit

dan administrasi kredit serta pembinaan dan penyelamatan kredit.



Untuk menjamin bahwa sumber daya perusahaan telah digunakaii dengan cara

efektif dan efisien, maka pemeriksaan intern terhadap prosedur pemberiau kredit hams

dilakukan guna mencegah timbuluya risiko kredit. Pada PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. Pemeriksaan intern pemsahaan dilaksanakan oleh Satuan Pengawasaii

Intem (SPI), dan telah memiliki standar pemeriksaan sendiii yang dapat digunakan

sebagai tolok ukur untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai atau tidak dengan

kebijakan yang telah ditetapkan.

Pemeriksaan intern beitujuan membantu mengefektifkan tugas-tugas dan

tanggung jawab manajemen dalam menelaah masalah-inasalah akuntansi, keuangau daii

kegiatan pemberian kredit guna membantu manajemen dalam mencegah teijadinya kredit

bermasalah. Hasil pemeriksaan intem meliputi temuau-temuan yang menuiijukkan

kelemahan atau penyimpangan yang ada seita memberikau rekomendasi untuk

mengadakau perbaikan.

Pengendalian kredit beitujuan mengukur tiugkat yang dicapai suatu unit kredit

dalam memenuhi tujuan kredit, menjamin bahwa proses/subproses pemberian kiedit telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang telah ditetapkan sehingga

akan dapat mengurangi atau mencegah kemungkinan timbulnya risiko kredit yang

memgikan.

Proses pengendalian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) terdiri dari

beberapa subproses yang meliputi penetapan metodologi audit, sistem rating audit,

pelaksanaan laporan audit, melaksanakan tindak lanjut audit dan melaksanakan

pemantaifan unit kredit.



Sedangkan prosedur pelaksauaan audit kredit pada PT. Bank Negara ludonesia

(Persero) Tbk. meliputi kegiatau yang dimulai dari persiapau audit, pelaksauaan audit

kredit, pelaporau hasil audit kiedit dan pelaksanaan tindak lanjut.

Pemeiiksaan intern perkreditan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

meliputi autara lain menilai kondisi pengendalian nianajemen perkreditan, membuat

daftar kredit macet, memeriksa apakah pemberian kredit tidak melampaui plafond yang

telah ditetapkan, menilai kemauan dan kemampuan debitor dalam membayar bunga dan

meluna si-hutangnya.

Dari basil pemeriksaan inteni perkreditan diperoleh laporau hasil pemeriksaan

intern perkreditan yang menggambarkan tmgkat efisiensi pengendalian intern perkreditan

yang ada pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Dalam laporan hasil pemeriksaan intern perki'editan juga digarabarkan tingkat

kolektibilitas debitor berdasarkan jumlah tunggakan pokok, overdraft pemberian kredit

dan tunggakan bunga, sehingga manajemen perkreditan mudah dalam melakukan

pengawasan, pemeiiksaan dan penilaian ki'edit yang telah diberikan kepada debitor.

Pemeriksaan intern mempakan sarana yang efektif bagi manajemen dalam mencegah

timbulnya kredit bermasalah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Lntiir Bclflknng Pcnelitinn

Dalani kebidupan ekonomi yang semakin berkembang, peranan bank

sangat penting sekali. Bank sebagai salali satu lembaga perantara yang

memberikan iasa dalani bidang keuangan diiiarapkan dapat membantu serta

meriingkatkar. daya guna kegiatan usaba guna mencapai tujuan penibangunan

yaitu menuju kemakmuran yang adil dan nierata bagi selumb rakyat Indonesia.

Uutuk mencapai tujuan pembangunaii tersebut maka bank melalui

usabanya melakukan pengbimpunan dana dari masyarakat dengan mengadakan

giro, deposito, tabungan dan sebagamya. Dari dana yang dibimpun ini bank akan

menyalurkan kembali dana tersebut dalam beiituk kredit, yang pada umumnya

untuk lebib n'smantapkaii proses tercapainya tujuan penibangunan.

Bank niimpakan salab satu lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang

kepercayaau, dalam bal uii sebagai financial intenmdiaiy (media perantara)

antara kieditur dan debitur yang kedudiikannya sangat penting dalam

hubungannya dengan pembangunan baik di negara-negara yang telab maju

maupun di negara-negara yang sedaug berkembang sepeni Indonesia.

Keadaan persaiugan yang sangat ketat dalam kebidupan perbankan di

Indonesia menuntut bank uutuk lebib meningkatkaii kualitas agar dapat beitabaii

dan dapat lebib berkembang, sebuigga bank yang bersangkutan dapat



meniberikan kontribusi yang cukup besar kepada pemerintah dalam pembiayaan

penibauguiian iiasioual deiigau cara peniberian kiedit.

Meugingat peutiiignya peraiiaii perki'editan dalam kegiatan baiik, maka

pengelolaan aktivitas perkreditan saugatlah dii)erlukan.

Untuk meiigefektifkan fasilitas kiedit, bank dituntut untuk raelakukan

penyempuniaan-penyempuniaan program kerja. Hal ini berarti bank

berkoiiseiitrasi dan bemsaha semaksimal mungkin dalam raemobilisasi dana dan

raenyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit secara efektif dan efisien deugaii

pelayanau yang cepat, tepat, organisasi yang balk, seita sistem dan prosedur

yang memadai. Untuk itu, diperlukan manajemen kredit yang baik agar dapat

bekerja dengan ekonomis, efektif dan efisien.

Dengan demikian, piliak manajemen bank dituntut untuk melakukan

peraeriksaan intern yang memadai dalam prosedur pemberian kredit untuk

menjamin bahwa sumberdaya pemsahaan telah digunakan dengan cara yang

efektif dan efisien guna mencegah teijadinya kredit bermasalah,

Pemeriksaan intern bertujuan untuk membantu mengefektifkan tugas-tugas

dan tanggungjawab manajemen dengan cara menganalisis, menilai. memberikan

rekomendasi dan komentar mengenai kegiatan yang dipenksa untuk

menghasilkan serangkaian tindakan korektif dalam pengelolaan kegiatan

perkreditan.



Bet'diisarkan uraiaii tersebut, inaka pciuilis teitaiik untuk melakukan

penelitian deiigan judul ;

"PERANAN PEMERIKSAAN INTERN SEBAGAI SARANA YANG

EFEKTEF BAGI MANAJEMEN DALAM MENCEGAH KREDIT

BERMASALAH"

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka penulis

ineiigidentifikasikan inasalaii sebagai berikut;

1. Bagaiinana prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. ?

2. Bagaimana pemeiiksaan intern perkreditan atas pencegahan kiedit bermasalah

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. ?

3. Sainpai sejauh mana pemeriksaan inteni dapat membantu manajemeu daiam

inencegah kredit beimasalah pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk. ?

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud penelitian ini adalali untuk memperoleh data dalam

rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat yang liarus dipenuhi untuk

dapat menempuh ujian sarjana pada Fakullas Ekonomi Universitas Pakuan

Bogor.

Sedangkan tujuan penyusunan skripsi ini adalali:

Untuk niengetahui bagaimana peran pemeriksaan intern sebagai sarana yang

efektif bagi manajemen dalam mencegah kredit bermasalah.



- Mengetahui sampai sejauh maiia relevansi antara teori yaiig telah dipelajari

selama kuliah dengan keuyataaii yang ada pada pemsahaan yaog menjadi

obyek penelitiaii.

1.3. Kcgunaan Penelitian

Setelah itielakukan penelitian dan hasilnya disajikan dalam bentuk skripsi

ini penulis mengharapkan bennanfaat;

a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini sangat berguna dalain menainbab pengetahuan praktis,

berguna sebagai karya ilmiah yang akan diajukan untuk menerapuh ujian

sarjana ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan.

b. Bagi Bank

Memberikan sumbangan pemikiran kepada manajemen pemsahaan, mengenai

hal-hal yang perlu diperhatikan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan

pemberian kiedit.

c. Bagi pihak lain

Dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan serta wawasan.

1.4. KerangUa Pemikiran

Tujuan pembangunan nasional adalah mewujiidkan masyarakat yang adil

dan makmur yang nierata, baik materil maupiin spirituil berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar 1945.



Penyebarau yang merata dari hasil-hasil peinbanguiiaii teisebut juga

diwiijudkau melalui kebijaksanaan yang serasi antaia lain di bidang peibankan.

Menunit Undang-Undang Pokok Pcrbankan No. 7 Tahun 1992,

menjelaskan pengertian bank sebagai berikiit :

"Bank adalali badan iisalta yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentak simpanan dan menyahtrkannya kepada masyarakat dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak."

Sebagaimana diketahui salaii satu tugas pokok perbankau adalah meuerima

simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyaiakat yang

membiitiihkannya, antara lain dalam bentuk pemberian fasilitas kredit.

Dari segi lain, baliwa pendapatan bank sebagian berasal dari bunga atas

kredit yang diberikan. Dari segi ini pun bank perlu memperhatikan dua hal

pokok. Pertama, jumlah pemberian kredit yang telah direncanakan. Kedua, kredit

yang diberikan harus mampu memberikan sumbangan pendapatan riil, artinya

bunga la-edit dapat diterima oleh bank secara tunai, dan tidak hanya berbentuk

"piutang ki-edit", yang tidak peniah selurulmya berhasil ditagih.

Bank harus dapat menghindari teijadinya koutradiksi antara usaha

melakukan ekspausi kiedit yang tinggi, sebaliknya terdapat ancaman kredit

macet yang jumlalmya relatif tinggi pula. Agar tidak terjadi koutradiksi, bank

haras mampu menganalisis bahwa dengau melakukan ekspansi kiedit tmggi,

tingkat pengembalian seita pembayaran bunga dapat diterima dengan tingkat

yang tinggi pula.



Pemberian kiedit yang dilakukaii oleli bank dilaksanakan oleh bagian

perkreditan bank yang bersangkutan, yang inenipakan salah satu bagian dari

keselumlian orgauisasi dari suatu bank.

Bagian perkieditaii dari suatu bank adalali unit team yang ditugaskan untuk

menilai dan inenganalisis terhadap pennohonan kiedit yang diberikan dalam

mencapai sasaraiinya, yaitu:

1. Anian, aitinya kredit yang diberikan dapat diterima keinbali

pengembaliaiuiya secara teitib, teratur dan tepat waktu sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati oleh pihak bank dan pihak peinakai ki'edit.

2. Tcrarah, artiuya kiedit tersebut akan digunakaii untuk tujuan-tujuan sepeiti

dimaksud dalam permohonau kredit dan peraturan peiimdang-undangan yang

berlaku.

3. Mcnghasilkan, kiedit tersebut akan memberikan basil bagi bank beiaipa

bunga kredit.

Kredit menipakan aktiva terbesar bank yang teitanam dalam pinjaman

yang diberikan dan merupakan sumber pendapatan utama, hal ini berarti

pengawasan atas kualitas kredit merupakan permasalahan yang serius dalam

suatu bank, seliingga diperlukan upaya agar keamanan aktiva tersebut teijaniin

dan kelangsungan usalia bank teijarain pula.

Langkah penganiauan kredit yang diberikan liarus sudali tercermin nuilai

dari perencanaaii kredit itu sendiri, karena dalam setiap peiiibeiian kiedit selalu

terkait suatu risiko kredit.



Uiituk mengatasi risiko tersebut, bank perlu mempunyai alat pengamanan

atau pemeriksaan kiedit yang cukup untuk meiijainin kredit yang diberikan akan

kembali, di mana pemeriksaan ini dilakukan oleh auditor internal dalam bal ini

Satuan Pengawasan Intern (SPI).

Menunit Aiiiin Widjaja Tunggal dalam biiku Audituig Suatu Pengantar

mengemukakan pengeitian pemeriksaan inteni sebagai berikut;

"Suatu kegiatan peitilaian yang independen yang dibentuk dalam

organisasi perusahaan. Fungshtya adalah memeriksa dan menilai

kecukupan dan efektivitas pengendalian perusahaan."

Pemeriksaan intern membantu manajemen dalam menelaah masalah-

niasalah akuutansi, keuangan dan kegiatan operasi, khususnya pada kegiatan

pemberian Icredit guna membantu manajemen dalam mencegah teijadmya kredit

bermasalah.

Hasil dari pemeriksaan intern meliputi temuan-temuan yang menunjukkan

kelemahan-kelemahan atau penyirapangan yang ada serta memberikan

rekomendasi untuk mengadakan perbaikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba inembuat hipotesis

sebagai berikut:

"Dengan pemeriksaan intern dapat membantu manajemen dalam

mencegah terjadinya kredit bermasalah."



1.5. Mctodoiogi Pcnelitian

Metodologi penelitian yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data

dan informasi sebagai niateri pendukung penelitian ini adalah :

1. Library Research ( Studi Kepustakaan )

Penelitian ini dimaksiidkan untuk mendapatkan data sekunder, yaitu yang

diperoleb dari iiteratur-literatur atau tulisan lain yang ada relevansinya dengan

obyek penelitian.

2. Field Research (Studi Lapangan )

Penelitian langsung pada perusahaan yang inenjadi obyeknya, meliputi:

a. Observasi, yaitu niengadakan pengainatan dengan jalan niengunjungi

langsung obyek yang diteliti.

b. Interview, yaitu wawancara dengan orang-orang yang berkompeten di

bidangnya.

1.6. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sehubungan dengan pengumpulan data-data dan

informasi yang berkaltan dengan penuiisan skripsi ini dilakukan di PT. Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk. Divisi Pelatihan dan Pengembangan. Slipi.

1.7. Sisteinatika Penuiisan

Untuk meniperoleh gambaran yang lebih teratur tentang isi skripsi ini dan

untuk mempermudah penyusunannya, pembahasan selanjutnya dilakukan dalam

urutan-uruian bab sebagai berikut:



BAB I. Pendnhuluan

Mengemukakan dasar-dasar dalam peiuilisan skiipsi meliputi : latiir

belakang peaelitian, maksud dan tujuan penelitiau, kegunaan

penelitian, keraugka pemikirau, metodologi penelitiau, lokasi

penelitian, dan sistematika pembaliasan.

BAB Q. Tinjauan Pustaka

Membuat laudasau teori yang mendasari dan menunjaug masalah-

masalah yang menjadi obyek penelitian skiipsi meliputi : tinjauan

mengenai bank, tinjauan mengenai kredit, prosedur umum

perkreditan, faktor-faktor yang menimbulkan kredit bennasalah,

tinjauan mengenai pemeriksaan intern, pemeriksaan intern

perkreditan, dan perauan pemeriksaan intent sebagai sarana yang

efektif bagi mauajemen dalam mencegaii kredit berniasalali.

Bnb m. Obyek dan Metodologi Penelitian

Menyajikan gambaran umum dari obyek yang akan dibahas yang

mencakup: sejarak singkat perusaliaan, stniktur organisasi dan uraian

tugas, sedangkau metode penelitian meliputi: teknik pengumpulan

data dan teknik pengolahan data.
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Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Merupakan pembahasan secara singkat dan sistematis mengenai

pembahasan permasalahan dan hasil apa yang akan clilarik claii

permasalahan tersebiit. dimana secara terperinci berisikan tentang

tujiian pemeriksaan intern pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk.. pelaksanan pemeriksaan intern perkreditan pada PT. Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk., tindak lanjiit hasil pemeriksaan, dan

peranan pemeriksaan intern sebagai sarana yang efektif bagi

manajemen dalam mencegah kredit bermasalah pada PT. Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk.

Bab V. Rangkunian Kescluruhnn

Dalam bab ini diuraikan secara singkat dari bab-bab sebelumnya

sampai dengan hasil dan pembahasan dari skripsi ini.

Bab VI. Simpulan dan Saran

Bab ini berisikan simpulan dan permasalahan yang telah diuraikan

pada bab hasil dan pembahasan dan berdasarkan simpulan tersebut

penulis mencoba memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi

perusahaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjnunn Mcngcnai ICredit

2.1.1. Pengertinn krcdit

Kata kredit berasal dari bahasa Yuiiani "credere" yang beraiti

kepercayaan atau dalam bahasa Latin "creditum" yang beraiti keyakinan

atau kebenaran. Aitinya, pemberi kredit (kreditur) percaya bahwa

penerima kredit (debitur) dapat dipercaya kemampuannya untuk

memenuhi kewajibauuya. Dengau demikian, seseorang atau suatu badau

usaha akau memenuhi segala sesuatu yang telah diperjanjikan.

Dalam hal iui debitur teiiebili dahulu menerima suatu prestasi

(dalam bentuk uang) sedangkan bentuk imbalan dari prestasi tersebut

akau dilakukan kemudiau setelah jangka waktu teitentu.

Bab I, Pasal 1 Undang-Undang PokoU Pcrbnnkan No. 7 tahun

1992 menjelaskan pengertian kredit sebagai berikut:

''Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipcrsamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mcwajibkan pihak pcininjam untuk inclunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan atau pembagian basil keuntungan."

(20:3)

Roger LeRoy Miller dan David D. VanHoose dalam biikii Modem

Money and Banking, meudefinisikan kredit sebagai berikut:

11
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"Credit is the ability to obtain title and receive goods for use in
the present, with payment for those goods deferred to a future
date."

(12:80)

Teguh Pudjo Muljono dalam bukii Manajeinen Perkreditan.

mendefmisikan kredit sebagai berikut:

"Kredit adalah sebuah perjanjian penibayaran di Ueinudian
hari bcrupa uang, barang-bai ang atau jasa-jasa yang diterima
pada masa sekarang."

(19:18)

Dari pengeitian-pengeitian tersebiit terdapat beberapa kesimpulan.

sebagai berikut:

•  Kredit adalah pemberian pinjanian olcli suatu pihak kepada pihak

Iain dan akan dikembalikan pada masa yang akan datang diseitai

dengau bentuk imbalan dari pinjaman tersebut.

•  Pemberian kredit didasarkan pada kcpercayaan akan kemampuan

uutuk memenuhi kewajibaii dan segala sesuatu yang telah

diperjanjikan.

•  Pemenuhan kewajiban pengembalian pinjaman sama aitinya dengan

kemampuan memenuhi jrrestasi siiatu perjanjian.

•  Kredit diberikan atas dasar kepeieayaaii. oleh sebab iui di samping

unsur kepercayaan ada unsur-unsui lain yang tidak kalah penting

dalam pemberian kredit, sepeiii imsm waktu, iinsm lisiko dan

unsur prestasi (peitukaran uang).



2.1.2. Penggolongnn Kredit

Dalam raiigka pengamanan kredit, perlu ciiambil langkah-Iangkali

iintiik mengkategorikan kelancarannya. Karena itii kredit-kredit yang

sudah ada hams dikumpulkan dan disiisiin kriteria-kriteria tentang

niasing-raasing keadaanuya.

Hal ini niempakan titik tolak teipenting dalatn nienentukan apakah

kredit berjalan lancar atau tidak, apakah penienuhan kewajiban-kewajiban

berupa -pembayaran biinga, atigsuran dan setoran-setoran berjalan lancar

atau tidak.

Penggolongan atau pengelonipokkan kredit berdasarkan keadaan

dan kelancarannya sangat peiiu untuk dilakiikan denti kelancaran tugas-

tugas pengamanan fasilitas-fasilitas yang telah diberikan kepada nasabah .

Mucbdarsyah Sinungan dalam bukii Manajemen Dana Bank,

menjelaskan pengelonipokkan kredit sebagai berikut:

•  Kredit lancar, yaitu kredit yang peijalanannya lancar. mcnuiaskau,

aitinya segala kewajiban baik bunga. ang.suran utang pokok dan laiu-

lain diselesaikan oleh nasabah secara baik.

•  Kredit tidak lancar, yaitu kredit yang .sclama tiga atau enam bulan

imitasinya tidak lancar, baik pembayaran-pembayaran bunga dan

angsuran utang pokok. Usaha-usaha pcndckatan bank pada nasabah

yang bersangkutan telah dilakukan lapi hasilnya tetap kurang baik. Di

sini kemudian diteliti ketidaklancaran ini disebabkan keadaan
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ekonomi atau kesalnhan-kesalalian tisalia nasabali terselnit.

•  Kredit diragukan, yaitu kredit yaiig telali tidak lancar dan lelah sanipai

pada jatuh temponya belum dapal juga diselesaikan oleh nasabab

yang bersangkutan. Umumnya bank memberikan kcseinpalan kepada

nasabab untuk bemsaba menyelcsaikan selaina tiga ataii enam biilan.

kemudian bank inengainbil langkab lanjut misalnya inencairkan

barang-barang jaminan atau mengajukan ke pengadilan

•  Kredit macet, yaitu sebagai kelanjntan dari usaba penyelesaian atau

pengaktifan kerabali kredit yang tidak lancar dan usaha-usaha tersebut

tidak juga berhasil, niaka kredit tersebut dikategorikan ke da lam

kredit macet.

(13:235)

Maksud pengelompokkan kredit berdasarkan keadaan dan

kelancarannya adalah untuk memudabkan bank melakukan pengawasan

kredit yang diberikan. sebingga setiaj) keadaan kredit akan diikuti secara

baik. Hal ini juga dimaksudkan untuk Icbili mengeflsienkan tugas fungsi

pengawasan kredit dalam bal waktu, tenaga dan biaya.

2.13. Fungsi Kredit

Peranan bank sebagai lembaga keuangan dalam perekonomian

sangatlali dominan. Mampir semua kcgiatan perekonomian masyarakat

membutulikan bank dengan fasilitas krcditnya, sebingga dapat dikatakan
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bahwa bank dengan fasilitas krediinya tidak terlepas dari gerak

perekoiioniian dan perdagangan.

Di bawali ini akan diuraikan bagaiinana fungsi kredit dalani

kehidupan perekononiian, perdagangan dan keiiangan.

Muehdni'synh Sinungnn dalani buku Manajenien Dana Bank,

menjelaskan flingsi kredit dalam garis besaniya , adalah sebagai berikut:

•  Kredit dapat lucningkatkaii daya guna dari uaiig
Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang
Kredit dapat meningkatkan pcrcdaran dan lalu lintas iiang
Kredit adalah salah satu alat stahilitas ekononii

Kredit menimbulkan kegairahan beriisaha inasyarakat

Kredit adalah jembatan untiik meningkatkan pendapatan
nasional

•  Kredit adalah alat perhiibungan ckonomi internasional

(13:21!)

Peniberian kredit adalah tiilang pnnggung kcgiatan perbankan. Pada

neraca bank, akan teriiliat oleh kit a bahwa sisi aktiva bank akan

didominasi oleh besarnya juinlah kredit. Demikian pula jika dilihat dari

laporan laba rugi bank, akan terlihat liahwa pendapatan terbesar bank

adalah dari pendapatan bunga dan propisi kredit.

Manajemen perkreditan pada dasarnya merupakan siiatii proses

yaug terintegrasi antara sumber-siimber dana kredit, alokasi dana yang

dijadikan kredit dengan perencanaan. pengorganisasian, pemberian,

admiuistrasi dan pengamanan kredit.
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Tujiian untuk inendapalkan hasil yang tinggi dari peiiibeiian kredit,

akan inenempati urutan teratas dari pola dan kebijaksanaan kredit bank.

Urutan kedua dari tujuan kredit adalah keanianan bank, yaitii keamanan

untuk nasabah penyiiiipan, sehingga nielalui peniberian kredit, bank akan

meuarabah daiianya sendiri. Kredit yang ainan akan memberikan danipak

positif bagi bank sehingga kepercayaan niasyarakat akan beitainbah.

Dengan demikian, profitabilitas dan keamanan akan berjalan beriringan.

2.1.4. Aspek-Aspek Yang Perlu Dipcrliatikan Dalam Pcmbcrian Kredit

Bila kredit akan diberikan kepada pihak yang inembutuiikan,

analisis perlu dilakukan secara seksama dan cerinat. Oleb karena itu

dalam peniberian kredit terdapat aspek-aspek yang jierlu dipcrliatikan.

Ueckert , J. B. Wilson, Campbell dalam buku Comrollersbip.

yang diterjemahkan oleb Gunawan Hutaburuk. menerangkan aspek-aspek

yang perlu diperbatikan dalam peniberian kredit. yailu;

a  Aspek Umum dan Manajemen

Bentuk, nama dan alamat peni.sabaan

Susunan penguins lengkap penisabaan

Line of business (Bidang usaba nasabab)

Hubungan rekening (minimal 3 sampai 6 bulan terakbir)

Social standing (kedxiduk'An sosial) para pengurus

Jumlab pegawai

Struktur organ isasi
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b. Aspck teknis

•  Keterangau teiitang peralataii prodiiksi (temiasuk kapasitas liil

dan design capacity)

•  Perkembangan usalia (produksi. penjualaii dan stok) enain bulan

terakhir

•  Lokasi perusahaan

•  Supply balian baku dan kontimiitas penyediaan

•  Kencana usalia (kapasitas yang direticaiiakan)

c. Aspck Ekononiis dan sosinl

•  Kondisi peniasaran dan posisi harga Jtial

•  Keadaan persaingan dari perusahaan sejenis dan posisi nasabali

dalam persaingan

•  Prospek peniasaran di niasa mendatang

d. Aspck Finansial

•  Analisis neraca dan rugi laba perusahaan

•  Analisis biaya dan pendapatan

•  Kalkulasi kebutuhan kredit

c. Aspck Janiinan (Agunan)

•  Penilaian Juinlah dan nilai

•  Status peniilikan

•  Daya tahan janiinan

•  Marketability

•  Tata cara pengikatan

(7:254)
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2.2 Proscdur Uniuin Ferkreditan

2.2.1. Persinpan Kredit

Tabap persiapan kredit inenipakan kegiatan pengiimpulaii infonnasi

balk beiiipa data kualitatif tnaupun data kuantitatiryang dinuilai dengan

pengajuan peniiohonan pemberian kredit olcli caloii debitiir.

Data kualitatif berisi infonnasi imuim sepeni nania. alaniat jelas

calon debitur, nama pemilik ataii peniegang sahain, siisiiiiaii penguins,

bidang usaha dan luibimgan penisaiian calon debitur dengan perusaiiaan

lain yang sejenis.

Data kuantitatif berisi informasi inengenai keuangan baik proyeksi

reucana keija yang akan dilaksanakau inaupuu data realisasi keuangan

yang telali dicapai pada periode-periode lain, jaminan kredit. lujuan

pengajuan kredit, jangka waktu kredit dan sebagainya.

Peugunipulan data secara intern yaitu data yang bersuniber dari data

usaha bank sendiri sepeiti penelitian aktivitas nasabah nielalui rekening

koran, inteiviu dengan calon debitur dan iuspeksi ke tenipat usaha calon

debitur. Obyek penelitiannya nieliputi penelitian adniinistrasi yaitu

penilaian neraca dan rugi laba perusaiiaan seita penelitian lisik jaminan

dan fisik perusahan tei masuk keadaan u.sahanya.

Pengumpulan data secara ekstern yaitu data yang diperoleh dari

bank-bank Iain atau relasi-relasi calon debitur. Data yang diperoleh dapat

menunjukkan kemampuan bisnis calon debitur yang dapat diketaluii dari

relasi-relasinya sepeili suplier, broker dan sebagainya.
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2.2.2.Analisis Pennohonnn Krcdit

Oalam nielayaiii permohonan krcdit dari nasabalinya. bank ainatlab

perlu melakukan analisis terlebili daluilii, Muclidarsyiih Sinutigan dalain

buku Manajemen Dana Bank menjelaskan pelaksanaan analisis

permohonan kredit, analis beipedoinan pada ])rinsip five C of credit

adalah sebagai berikut ;

1. Character, yaitn bank mencari data tentang kepribadian debitnr.

sepeiti riwayat hidupnya, kebiasaan-kebiasaannya. sifat-sifat pribadi.

style of living (cara hidiip), keadaan keluarganya dan kcdiidiikan

sosialnya.

2. Capacity, yaitu pengiikuran kemampiian dalam ha! pengalaman

debitur dalam bisnis yang diluilnmgkan dcngan pcndidikannya.

pengalaman-pengalaman bisnis dalam menyesiiaikan diri dengan

kondisi perekonomian atau peratiiran-peratiiran pemerintah seita

mengikuti perkembangan kemajnan tcknologi dan sistem-sistem

perusahaan modem, juga diteliti tentang bagaimana kekiiatan

periisaliaan sekarang dalam sektor iisaha yang dijalankan.

3. Capital, yaitu penyelidikan terhadap permodalan debitur. dalam hal

ini tidak hanya dililiat dari besar kecilnya modal tersebiit, tetapi

bagaimana distribusi modal terselnit ditempatkan oleh pengusaha.

Cukiipkah modal yang terscdia sehingga segala sumber-siimber

bergerak secara efektif? Baikkah pengatiiran modal sehingga

perusahaan berjalan lancar dan maju?. Berapa besar modal kerjanya?.
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Semua ini dapat terliliat daii posisi neiaca perusaliaan.

4. Collateral, yaitu janiinan. Dalam mencari data untuk meyakinkan

nilai kredit, jaminan merupakan lial yang diperiiitiingkan paling

akliir, aitinya bilainana niasili ada siiatii kesangsian dalam

peitiinbangan-penimbaiigan yang lain maka calon debitur masih

diberi kesempatan bila dapat membcrikan jaminan.

5. Condition, yaitu kondisi ekonomi .^ccara umiim seiia kondisi

ekonomi usalia calon debitur perlu mendapat perliatian. Maksudnya.

agar bank dapat memperkecil lisiko yang mungkin timbul oleli

kondisi ekonomi. Keadaan perdagangan dan peisaingan di

liugkungan sektor usaha debitur perlu dikeialmi, sehingga bantuan

kredit yang akan diberikan benar-benar bermanfaat bagi

perkembangan usaha debitur.

(13:240)

Bank melandaskan perkembangannya pada basil analisis, sampai

dapat mengambil keputusan untuk memberi kredit atau menolaknya.

Deugan berlakunya langkah analisis kredit terlebih dahulu, maka risiko

yang mungkin timbul kemudian bila kredit diberikan, akan menjadi

terbatasi atau berkurang, bahkan tiada sama .>;ekali.

2.2.3. Persetujuan Kredit

Berkas-berkas lampiran permohonan kredit diserahkan kepada

pihak bank yang mempunyai wewenang untuk memberikan keputusan
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peiiolakan atau persetujuan kredit discitai laporan-laporan liasil analisis

teiiiadap pennohonan kredit.

Keputusan peiiolakan atau persciujuaii kredit disanipaikan secara

teitulis. Peuyampaian keputusan penoiakan kredit harus diseiiai dengan

alasan-alasan penoiakan kredit. Bila persetujuan kredit telali diputu.skaiK

niaka pengikatan atas barang-barang jaininan sesuai dengan kelentuan-

ketentuan yang beiiaku segera dilakukan.

Setiap jaininan kredit sebaiknya diasuransikan sesuai dengan sifat

jaininan tersebut, hal ini diinaksudkan untuk inengamankan risiko

bilainana tetjadi hal-hal yangtidak diinginkan .sepcrti kebakaran dan lain

sebagainya.

Terakliir, inenyediakan fasilitas dan inenyediakan dana seita

meinberitaliukan kepada debitur atas fasilitas yang diteriina.

2.2.4. Pelaksnnann Pcinbcrian Kredit

Setelah selesai analisis kredit dan persetujuan kredit, inaka langkah

selanjutnya adalah pelaksanaan peinberian kredit beseita pengaturan

adininistrasinya.

Oalain setiap peinberian kredit barns clibuat suatu peijanjian teilulis

antara bank dan si peinolion/peneriina kredit. Dalam perjanjian kredit

dicantuinkan segala hak dan kewajiban kedua belab pihak. Dalain garis

besaniya tercantum bal-hal yang inenyangkut syarat-syarat pelaksnaan

kredit, syarat-syarat pengembalian kembali. pengikatan jaininan, jiiinlali
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dan lamauya fasilitas kredit yang akan dinikniati debitiir.

Hal-hal yang liarus diperhatikan dalain pelaksanaan peniberian

kredit adalah ketepatan waktii peniberian kredit. Kredit cliberikan dalani

juralah yang sesuai dengan kebutiihan. nieiigenai jenis kreditnya sesuai

dengan usaha yang dibelanjai kredit yang bcrsangkiitan, lamauya kredit

sesuai dengan kenianipuan debitur agar tidak memberatkan dan tidak

meinberikan kesempatan penyalahgunaan kredit, jaminan meniadai

sebaga'i pelengkap kepercayaan dan memitup risiko yang imingkin tinibul

di kenuidian hari, perjanjian kredit dibiiat selengkap dan seakurat

inungkin inenurut liiikutii yang berlakii serta tidak melemalikan salab satu

pibak.

2.2.5. Adniinistrasi Kredit

Setelaii pelaksanaan kredit, maka bank iiarus mengatur

adininistrasinya secara baik, sehingga memudabkan bagi bank untuk

mengikuti perkenibangan kredit tersebut demi usaha ])enganianan.

Mucbdnrsyab Sinungnn dalam buku Manajenien Dana Bank

nienjelaskan babwa pejabat adtninistrasi barus menipersiapkan bentuk-

bentuk laporan baik berupa forinulir laporan maupun kailu-kaitu.

Bentuk laporan yang diperlukan adalab sebagai berikut:

a. Kaitii induk debitur, yaitu kaitu yang merupakan intisari tentang

kredit seorang debitur, di dalainnya beri.sikan bal-bal sebagai berikut:

nama dan alaniat perusabaan, susunan penguins, bidang usaba.



luaksiiTiuni kredit, jfliigkn waktu kredil (temiasiik peiielapaii jatiili

tempo kiedit), bunga atau propisi kredit, nomor dan tanggal akad

kredit, nomor dan tanggal pengajuan kredit, riwayat perjalanan kredit

(untuk menyebntkan segala sesuatu yang terjadi selaina kiedit

berjalan).

b. Laporan pemberian kredit. Laporan ini dibuat secaia bulanan inuiik

diajukan pada direksi, guna mengetalnii jnmlali kredit. .sekior-.sektor

usaha yang dibiayai, jangka waktn kredit, bunga dan piopisi kiedit

seita bentuk dan syarat disposisi kredit.

c. Laporan realisasi dan miitasi kredit. Laporan ini diniaksudkan untuk

melihat perkembangan usaha debitor, baik yang inenyangkut realisasi

usahanya sepeiti produksi, penjualan dan persediaan, juga ingin

mengetaluii peiputaran keuangan yang disalurkan melalui lekening.

demikian juga pembayaran bunganya.

(13:259)

Laporan-laporan hams menggambarkan keadaan perkreditan secara

jelas, sehiugga inenuidahkan direksi untuk mengetaluii posisi peiputaian

uang beseita kelancarannya.

2.2.6. Pcngamanan Kredit

Pengamanan ki'edit mempakan suatu mata rantai kegiatan bank.

Langkah pengamanan ini dimulai sejak bank merencanakan untuk

memberikau kredit.
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Menganalisis kiedit, mengatur administrasi, mengiknl jaminan.

meiigasuransikan seila mengawasi jalaiuiya kredit adalah merupakan

langkah pengamanan yang bersifat tckiiikal. artinya dilakiikan dengan

teknik dan cara-cara yang intensif.

Dalam pengawasan kredit liendaknya berjalan sejak perencanaan

pemberian kredit, pemberian kredit sampai dcngaii pengembalian kredit.

Muchdai'synh Sinungan dalam buku Maiiajemen Dana Bank

menjefaskan bahwa pada dasaruya pengawasan kredit terdiri dari empat

materi:

1. Jumlah yang direncanakan dan yang disalurkan pada masing-masing

atau setiap periode tennasuk sektor kreditnya.

2. Jumlah yang diterima kembali pada setiap periode tennasuk sektor

kreditnya.

3. Jumlah kredit yang masili berjalan menurut sektor kreditnya.

4. Hasil bunga yang dicapai menurut asas pengakuan pendapatan

apakah secara accrual basis atau secara cash basis.

(13:262)

Pada umumnya pengawasan luedit dilakukan dengan dua cara yaitu

secara pasif (beipegang pada admini.strasi yang ada di kantor bank

menurut transaksi yang terjadi) dan secara aktif (penelitian di lapangan).

Sejalan dengan tugas pengawasan adalah langkah pendekatan dan

bimbingan terhadap debitur, aitinya melakukan pengawasan kredit

dengan sekaligus mengadakan pendekatan dan bimbingan, dalam rangka
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perabmaau nasabah. Nasabali perlii dibina agar usahanya niajii.

bei'kembaug sebiiigga dapat uiemeiuilii kewajibatuiya secara baik.

Penyelamatan kiedit nierupakaii alleniatif terakliir dari usalia

pengamanan kiedit. Banyak cara yang diiakukan bank dalaiii usalia

penyelesaian kredit sesuai berat ringannya kemacetan kredit. Biia kiedit

masib dapat dibnrapkan kembali, bank metnberikan bantiian ataii

keringaiian-keringanan.

Muchdarsyali Sinungan dalani bukii Manajcmen Dana Bank

ineiijelaskau baliwa dalani melakukan penyelesaian kredit. cara-cara yang

ditempuh bank antara lain;

• Keruigauan-keringanan bunga dan angsinan

•  Penyelesaian melalui salnran luikuin. dan

•  Peugliapusan kredit

(13:265)

Titik berat analisis adalali pada aspek finansial teriitaina pada

analisis neraca dan rugi laba peiusahaan. Dari analisis tersebiit, bank akan

langsiing dapat melihat bagaimana prospek kenangan nasabali di inasa

meudatang, Wmsiisnya selama kredit berlangsung, bilaniana bank

inemutuskan untiik memberikan kredit yang diajukan nasabali yang

bersaugkutan.
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2.3. Faktor-Faktor Yang iMcniinbulkan Krcdit Bcrmasalali

Kredit bermasalah adalah kredit yang siidah nieiigarah pada koleklibilitas

tidak lancar, diiagukan dan niacet.

Teguh Pudjo Muljono, dalara buku Bank Auditing, menjelaskan sunibet

penyebab ki'edit bermasalah adalaii sebagai bcrikui;

1. Self dealing, yaitu adanya vested interest (kepentingan pribadi) dari para

eksekutif bank dalam memutuskan kreditnya. sehingga tidak obyektif dan

melauggar prinsip-prinsip perkreditan yang seluit. Hal ini berluibungan erat

dengan masalah mental yang kurang baik dari pejabat kredit bank.

2. Non existence of sound lending policies, yaitu tidak terdapatnya

kebijaksanaan-kebijaksanaan kredit yang sebat. ketidakadaan perencanaan

kredit maupuii ketidakadaan pedoman ilalam i)elaksanaan kebijaksanaan

perkreditan yang sebat seita tidak adanya pedoman atau dasar yang

realistik dalam pemutusan pemberian kredit oleb suatu bank pada ])ara

nasababnya.

3. Incomplete credit information, yaitu buruknya sistem informasi

manajemen, baik dari lingkungan bank itu sendiri maupun informasi-

informasi yang menyangkut kegiatan usaba nasabab yang bersatigkutan.

Hal ini akan mengakibatkan analisis pemuttisan kredit berdasarkan pada

mformasi-iiiformasi yang tidak lengkap scbingga mengbasilkan keputusan

yang salab.

4. Failure to obtain or enforce liquidation agreement, yaitu ketidak

mampuan untuk memperoleb atau mengambll tindakatt likuidasi sesuai isi
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perjaujian kiedit yang disebabkan mungkin posisi yuridis bank yang tidak

menguutungkan dan tidak lengkapnya dokiimen-dokumen yang

inenyangkut legalitas nasabah.

5. Technical incompetency, yaitu kurangnya keinainpuan teknis para pejabat

kredit dalam nienganalisis perinolionan kredit, sehingga inengliasilkan

keputusan-keputusan yang salali, seita kurangnya kcinanipuan teknis para

pengelola kredit, sehingga niengakibatkan kcgagalan daiain pengeloiaan

kredit.

6. Poor selection of risk, yaitu ketidakniampuan eksekutif kredit dari bank

vang bersangkutan dalani inelakukan seleksi risiko dalam pemberian kiedit

kepada para nasabalinya.

7. Over/inancing nnderfinancing, yaitu ketidakmampuan pengelola kredit

dalani meniberikan kredit sesuai juinlah yang ilibutuhkan, baik ditinjau dari

juinlaluiya inaupun dari tiniingnya, mungkin pemberian kredit teilalu

terlambat atau terlalu cepat.

8. Lack of supervising, yaitu banyak pinjaman yang cukup sehat pada saat

kiedit diberikaii, tetapi karena tidak adanya pengawasan yang efektif, niaka

kredit tersebut meiijums ke arali kredit macet.

(18:99)

2.4. Tinjauan Mengenai Peiiieriksaan Intern

2.4.1. Pengertian Penicriksaan Intern

Fungsi inanajemen yang penting dalam setiap kegiatan usalia adalah

dalani bentuk pengawasan. Tujuannya antara lain untuk menjaga dan



inengaiiiankan liai'ta inilik periisahaan ciari pcnyiiupaiigan-pciiyiinpangan

baik oleh pihak cksiern rnaiipiin iiloli piiiak iiiicrn. I'emoriksaaii

merupakan bentuk daii pelaksanaan pengawasaii iiiiUik meiiingkalkan

efisiensi dan efektivitas iisaba yang dilakukan. nieiidorong dipatuliinya

kebijaksaiiaan maiiajcnien.

Holmes, Artlnir. W dan David C . Burns, dalain Auditing: Nornia

dan Prosedur. yang disadur oieb Maiiaiius Sinaga. mcndclinisikan

pemeriksaan sebagai berikui;

"PenieriUsaan intern adalah kegiataii penilaian yang
indepcnden daiam organisu.si untuk nu-reviii opcrasi sebagai
jasa vang diberikan kcpada maiiajenien."

(6:152)

Tcguli Pndjo Muljono. dalam bukunya Bank Aiidiling: Petunjuk

Pemeriksaan Intern Bank memberikaii deflnisi pemeriksaan intern

sebagai berikui:

"Pemeriksaan intern adalah suatii kegialan i)enilaiaii yang
obyektif dan indejienden untuk meugkaji sennia kegiataii di
bidang keuangan, administrasi, kegiataii opera.sioual serta
keputusan yang diambil, sebagai dasar pcnyaiiipaian Jasa
kepada pihak manajemen bank yang bcrsilat koiistniktif dan
protektir."

(18:23)

Taylor. Donald. H dan Glezen G. William, dalam Auditing:

inteuraied Concepts and Procedures. meiKletlnisikan bahwa:

•internal Audiling is an iiulcpeiulent ap|)raisal function
eslablislied within an organisation to examine and evaluate it
activities as a service to the organization."

(15:.5)
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Brink, Victor. Z dan Herbert Witt, dalam Modem Intemal

Auditing, ineinberikan definisi sebagai berikut:

"Internal autiding is an independent appraisal activity
established within an organization for the review of'operations
as a service to management."

(2:3)

Dari pengeitian-pengeitian tersebut terihipat bebeiapa kesimpiiian. yaitu:

1. Pemeriksaan intern merupakan suatu fimgsi yang indepciiden atau

teii)isali dari fungsi yang lain.

2. Pemeriksaan intern merupakan pengendalian manajerial yang

melaksanakan fungsinya denaan mengevaluasi keefektifan

pengendalian manajemen.

3. Pemeriksaan intern merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan

untuk dan atas nama pimpinan atau manajemen.

4. Pemeriksaan intern merupakan kegiatan pemantauan dan

pemeriksaan atas metode, pro.sedur, catatan keuangan dan

kebijaksanaan-kebijaksanaan lain yang telah digariskan oleh

pimpinan perusaliaan.

5. Pemeriksaan intent memberikan jasa-jasa yang protektif atau

melindungi haila milik perusaliaan dan konstruktif atau membangun

melalui saran-saran perbaikan atas temuan-temuan selama

pemeriksaan.
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2.4.2.S:i.s:irail dan Riiaii(> Idii'^kiip Pemcrik.saan Inlern

Peineriksaan intern nicriipnkan fimgsi pengawasan dari manajenicn

yang melipiitl kegiatan penjagaan. vcritlkasi dari kecermatan atas data

yang dicatat. penilaian dari prosedur dan kebijaksanaan dari seiiiriih

aktivitas perusahaan yang bertujiian nieinberikan saran-saran yang

inembangun iintnk nieningkatkan efektivitas dan otlsicnsi dari iisaha-

iisaha dan operasi-operasi yangtelali dilakukan secara berkesinainbungan.

Holmes, Arthur. W dan David C. i^llrn.s. dalam Aiidiling:

Norma dan Prosedur, yang disailui oleli iVlariaiuis .Sinaga.

mengungkapkan sebagai berikut:

"Sasaran pcmeriksaan intern adalah iintiik ineinbantu senuia
anggota manajemen dalam nielaksanakan tanggiing jawah
secara el'cktir, dengan memberikan analisis, penilaian,
rekomendasi dan komcntar yang obyektil' mcngenai kegiatan
yang telali direviu kepadn manajemen."

(6:151)

Berbeda dengan penierik.saan yang dilakukan olah Kantor Akuntan

Publik. yang tujuannya adalah inentbcrikan pcndapat atas kewajaran

laporan keuangan yang disusun manajenicn. mtika tujiiaii pemeriksaan

yang dilakukan oleh pemeriksa intern (Internal Auditor) adalah untuk

membantu pimpinan perusahaan dalam nielaksanakan tanggung

jawabnya dengan memberikan analisis. penilaian. rekomendasi dan

komentar mengenai kegiatan yang diperiksanya.

Sukrisno Agoes. dalam buku Auditing: Pemeriksaan Akuntan Oleh

Kantor Akuntan Publik. menjelaskan untuk mencapai tujuan tersebut
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pemeriksnSntem lianis mehikiikaii kegiatan-kcgiatan sebagai berikiit;

1. Menelaah dan menilai kebaikan niemadai tidaknya tujuan peiierapan

sistem pengeudalian manajenien, struktur pengendalian intern dan

pengendalian operasioual lainnya seita tncngeinbangkan

pengendalian yang efektif dengan biaya yang tidak teiialu inahal.

2. Meuiastikan ketaatan terhadap kcbijakan, rencana dan prosedur-

prosedur yang telali ditetapkan oleli nianajemen.

3. Meniastikan sebeiapa jauh liaita pcnisaliaan dipertanggun^awabkan

dan diluidungi dari keimiiigkinan terjadinya segala bentiik penciirian.

kecurangan dan penyalaligunaan.

4. Meniastikan baliwa pengelolaan data yang dikeinbangkan dalani

organisasi dapat dipercaya.

5. Menilai nuitu pekeijaan setiap bagian dalani melaksanakan tiigas

yang diberikan oleli manajenien.

6. Meuyaraiikan perbaikan-perbaikan operasioual dalani rangka

meningkatkan efisiensi dan efektifiias.

(14:14)

Dari peujelasan tersebut dapat disinipulkan bahwa sasaran

pemeriksaau inteni adalali melayaui kepcntingan dalani jasa-Jasa protektif

dan koiistruktif bagi nianajemen bank yang bersangkutan, yang secara

langsuug ingin menemnkan berbagai kekiirangan, kelemalian dan

ancamaii-ancaman yang ada. Untuk itii. maka kegiataii pemeriksaau barns

dilakukan secara kontinue oleh berbagai anggota organisasi bank yang



beisangkutah yang mempuiiyai berbagai disiplin ilnui pengetaliuan dan

pengalaman yang luas, setta meniperbaiki standar kineija yang dimiliki.

Ruang lingkiip kegiatan suatu bank sangat luas, imilai dari kegiatan

pengambilan keputusan dan penetapan kebijaksanaan oleli para eksekutif

bank yang bersangkutan. Keinudian kegiatan pelaksanaan dari keputusan

dan kebijaksanaan tersebut, seita kegiatan mcinbukukan dan inelaporkan

data financial dari transaksi yang teijatli, semua aktivitas tersebut peiiu

dipeiiksa.

Teguh Pudjo Muljono, dalam Bank Auditing: Petunjuk

Pemeriksaan Intern Bank, raembatasi ruang lingkup penieriksaan inteni,

sebagai berikut;

•  Financial Audit, mempunyai orientasi pengujian/penilaian secara

independen dan obyektif atas tingkat kevvajaran dan kecerinatan seita

data mangan atau adininistrasi untuk meinberikan perlindungan

keamanan harta perusahaan dengan inelakukau evaluasi kelayakan

pengendalian intern yang ditetapkan.

•  Operational Audit/Performance Audit adalah suatu kegiatan

penilaian yang sisteinatis yang dilaksanakan secara obyektif dan

uidependen, beroiientasi untuk masa yang akan datang atas semua

kegiatan yang ada di dalam suatu bank yang bersangkutan.

Tujuannya adalah untuk mengadakan perbaikan rencana kerja

perusahaan, pencapaian tujuan seita meningkatkan manfaat sumber



daya yang ada pada bank yang bersangkiiian, niaupim peiigenibangaii

para persoualianya sebagai bagian dari haita kekayaan bank.

• Management Audit/Policy Audit nienipakan suatu penilaian yang

dilaksanakan secara sistematis dan independcn. beroiientasi ke masa

yang akau datang atas keputusan dan kebijaksanaan yang dilakukan

oleh manajemen, deugan tujuan iiiitiik nieningkatkan profitability,

juga beitujuan nieningkatkan keniainpiian inelalui perbaikan

pelaksanaan fungsi niauajenien, pencapaian rencana yang telali

ditetapkau serta pencapaian social objektivitas dan employees

development.

(18:4)

Secara garis besar ruang lingkup pemeriksaan inteni dapat

penyusun simpulkan bahwa di antara ketiga bentuk audit tersebut dalam

praktik memang sulit dipisalikau satu sama lainnya. Oleli karena itu audit

seudiri dapat diaitikan sebagai suatu kegiatan penilaian yang obyektif dan

independen untuk mengkaji seraua kegiatan di bidang keuangan,

administrasi, kegiatan operasionil seila keputusan yang dianibil, sebagai

dasar penyarapaian jasa kepada manajemen yang bersifat konstruktif dan

protektif

2.5. Pemeriksaan Intern Perkreditan

Untuk mengetahui apakah pelaksanaan prosedur pemberian kredit efektif,

maka suatu kegiatan pemeriksaan inteni perlu untuk dilakukan.
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Dalam pelaksanaan pemeriksaan intern leiiiadap proseclui-prosediir yang

telah diieiapkan. dibutiihkan siiaiu siandar pemeriksaan yang dapai digunakan

sebagai tolak ukiir iintiik inengetahiii apakah pelaksanaan kerja sesiiai ataii

menyimpang dari yang teiali diieiapkan. Pemeriksaan iniern berUijuan unUik

mendeieksi adanya penyimpangan dan penyalahgunaan dalam pengelolaan

perkredilan oleh pihak-pihak ekstern dan intern bank. Dengan pemeriksaan iniern

dapat pula dikeiahiii berbagai kondisi dari fasiliias kredil yang lelah diberikan

kepada nasabah'bank yang bersangkiiian. sehingga langkaii-langkali pengamanan

kredil dapat segera dilakukan.

Teguh Piidjo Miiljono dalam biiku Manajenien Perkredilan Bagi Bank

Komersial. pemeriksaan prosediir pemberian kredil adalah sebagai berikul :

1. Apakah pemohon kredil sebeliim dianalisis lelah mendapaikan peiunjuk/
pengarahan terlebih daluilu oleh pimpinan ?

2. Apakah pengajuan permohonan kredil tidak melalui pihak keiiga lainnya ?
3. Apakah cabang memeriksa legalitas pemohon kredil:

Sebagai subyek hukum
Izin-izin iisahanya

-  Tidak termasiik daftar hitam Bank Indonesia, dafiar kredil macel Bank

Indonesia.

4. Apakah legalitas pemohon kredil lelah benar ?
Pemohon diajukan oleh yang berhak

-  Pemohon mendapat izin dari dewan komisaris
5. Apakah nasabah memperoleh berbagai kredil di cabang lersebiil ?
6. Apakah penniliisan kredil didukung oleh analisis dan prosediir kredil yang

lazim?

7. Apakah inspeksi on the spot dilaksanakan iiniiik pemohon kredil yang
bersangkiiian ?

8. Apakah pemuiusan pemberian kredil lidak melampaui plafonder nasabah
sesuai keienluan yang berlakii uniuk liap jenis kredil ?

9. .Apakah pemuiusan pemberian kredil dilakukan alas dasar keienluan yang
berlaku ?

10. Apakah penandalanganan perjanjian kredil telah lengkap ?
1 1. Apakah debilur lancar ?
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12. Apakah plafond total kredit tidak melainpaiii ?
13. Apakah nasabali-nasabah yang seharusnya mendapat bantuan likiiiditas Bank

Indonesia, apakah diperoleh ?
14. Apakah penggolongan kredit telah sesuai dcngaii kclciitiian ?
15. Apakah pembiikuan rekening dilakiikan setclah syarat-syarat kcputusan

kredit dipenuhi oleh nasabah ?
(19:523)

Dari hasil peineriksaan intern perkreditan. dapat diidentiflkasi gejala

timbulnya kredit bennasalali yang dapat disebabkan oleh faktor Finansial,

mainijemen dan ekstem. Tindak lanjut pelaksanaan peineriksaan intern

perkreditan adalah kegiatan analisis dan pemberian alteniatif peinecahan

masalalmya. Hal ini beitujuan untuk mengantisipasi kegagalan atau tidak

kembalinya dana yang telah disalurkan melahii pemberian kredit.

1.6. Pernnan Pemerlksnnn Intern Sebagai Sarana Yang Cfcktif Bagi Manajeincn

Dalam Menccgah Kredit Bcrmasalah.

Pelaksanaan pemeriksaan intern dalam perkreditan mei-upakan sarana

yang efektif bagi manajemen untuk meningkatkan pengendalian perkreditan,

karena pelaksanaan pemeriksaan inteni beitujuan untuk memberikan laporan

tentaug proses kiedit kepada manajemen kredit untuk menilai kualitas proses

kredit, mengideutifikasi masalah yang potensial dalam proses kredit,

mengadakan perbaikan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang teijadi

dalam proses kiedit dan memberikan rekomendasi langkah-langkah untuk

memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang tcijadi.

Dengan demikian pemeriksaan inteni perkreditan beitujuan pula untuk

mecegah timbulnya kredit berraasalah yang disebabkan oleh adanya kualitas



proses kredit yang tidak nieniadai dan adaiiya peiiyiinpangaii-penyinipangan

yang teijadi dalam proses kredit sejak dini inelalui rekoincndasi langkali-

langkal) perbaikan basil peineriksaaii intern |)erkre(iitan yang dilaksanakan oleli

Satiian Pengawasan Inteni (SPl).

Dalara pelaksanaan penieriksaaii iiiteni. terdapat tabapan-taliapan

penieriksaan yang terdiri dari:

Tabap persiapan penieriksaan, ini nierupakan tabap iintuk mendapatkan

iuforiHasi umum mengenai kegiatan prograin yang diperiksa.

-  Tabap pemeriksaan pendabuluan, nierupakan tabap untuk

nieugidentifikasi inasalab-masalab atau aspek-aspek yang nieinerlukan

pemeriksaan atau aualisis lebib lanjut.

-  Tabap pemeriksaan lanjutan, dalam tabap ini nierupakan pengamatan dan

pengembangan semua informasi penting dan relevan yang berguna untuk

mempertimbangkan, mengajukan temuan, kesimpulan dan rekomendasi.

-  Tabap pelaporan, yang mempakan tabap akbir dari pemeriksaan uitem.

Temuan-temuan basil pemeriksaan dan saran perbaikan yang berbubungan

dengaii ketaatau terbadap prosedur pemberian kredit dinuiat dalam laporan basil

pemeriksaan. Manajemen dapat mengidentifikasi dan mengklasifikasi kondisi

masing-masuig kredit dari basil laporan penieriksaan inteni perkreditan yang

berisikan kolektibilitas nasabab dalam bentuk rating, sebingga dapat diketabui

kredit mana yang tergolong kredit lancar dan kredit tidak lancar atau bermasalab.

Laporan basil pemeriksaan inteni, yang niencakup aualisis, kesimpulan

mengenai arti pentuig dari informasi yang dilaporkan seiia rekomendasi
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mengenai langkah-langkah tindakan korektif yang hendak diambil dapat

dimaiifaatkan oleh manajemen perkreditan iintuk iiiengambil tindakan-tiudakan

korektif terhadap penyimpangan prosedur yang ada, atau mengadakan langkali-

laugkah pengamanau kiedit sedini raungkin untuk inencegah teijadiiiya kredit

bermasalah.



BAB HI

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penclitian

3.1.1. Scjarak Singkat Bank

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. inenipakan bank peitama

milik pemerintah yang didirikan oleh Pemerintab Republik Indonesia, yaitu

setelah negara Republik Indonesia memproklainirkan keinerdekaannya pada

tanggal 17 Agustus 1945. Pada saat itu dibutuhkan adanya suatu Bank

Sentral dan Bank Sirkulasi yang beitujuan memperlancar jalannya

pemerintahan, khususnya di bidang keuangan dan perekonomian.

Gagasan untuk mendirikan Bank Sentral dan Bank Sirkulasi negara

Indonesia milik pemerintah tersebut dicetuskan oleh R.M. Margoiio Djojo

Hadikoesoemo, yang pada saat itu nienjabat sebagai ketua Dewan

Peitimbangan Aguug. Gagasan tersebut disampatkan pada pemerintah

melalui Menteri Keuangan Republik Indonesia dan Wakil Presiden

Muhammad Hatta dalam sidang Dewan Menteri Republik Indonesia pada

tanggal 19 September 1945. Sebagai hasil sidang tersebut tercatat bahwa

Bung Kamo dan Bung Hatta atas nama Pemerintah Indonesia secara resmi

menandatangani "Soerat Koeasa" teilanggal 16 September 1945 yang

diberikan kepada R.M. Margono Djojo Hadikoesoemo pribadi untuk

melaksanakan pembentukan suatu Bank Sentral dan Bank Sirkulasi negara

Indonesia.

38
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Sebagai langkah awal, pada tanggal 9 Oktober 1945 deiigan aktc

notaris R.M. Soeiyo No. 14 didirikan yayasaii dengan nania "Poesat Bank

Indonesia "teiletak di jalan Menteng Raya No. 23 Jakaita, sebagai pinipinan

adalah R.M. Margono Djojo Hadikoesoemo.

Tujuan didirikannya yayasan tersebut adalah benisaha dalam bidang

ekonomi uutuk keuiakuiuraii dan kecerdasan bangsa meialui peniberian

kredit dengan bunga rendah dan menjadi pusat penyimpanan uang

masyarakat; Sedangkan usaha yang dilakiikan adalah sepeili kegiatan bank

pada umumuya yaitu pemberian kredit, niengeluarkan obligasi, menerinia

simpanan giro, deposito, dan tabungan seita meinberikan infomiasi dan

penerangan dibidang ekonomi.

Pada tanggal 5 Juli 1946 diluarkan ketetapan peratiiran perundang-

undangan No. 2 tabun 1946 yang disebiit sebagai Undang-undang Bank

Negara Indonesia taluin 1946 yang inenetapkan berdirinya Bank Negara

Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Sirkulasi.

Sejak bulan September 1950 Bank Negara Indonesia ditetapkan

sebagai bank devisa tetapi bam lima tahun kemudian yaitu tanggal I Januaii

1955 status Bank Negara Indonesia dikukuhkan dalam Undang-undang

Darurat No. 2 tahun 1955 sebagai Bank Umum Komersial. Tugas dan

usahanya adalah untuk niemajukan kemakmuran rakyat dan pembangunan

ekonomi nasional, Idiususnya dalam melayani pemberian kredit usaha

perdagangan ekspor impor.
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Pada tahun 1965 dikeluarkan Ketetapan Presiden No. S. No. 15. dan

No. 17 tciUang penginiegrasian bank-bank peineiinlah. DL-ngan SK Mcnlci i

Uriisan Bank Sentral No. 675'UBS/65 lerianggal 30 Juni 1965. lerhiiung 17

Agiistus 1965. Bank Negaia Indonesia nienjalankan usahanya dengan nama

Bank Negara Indonesia unit 111.

Dengan keluarnya undang-undang No. 4 tahun 1967 lentang Pokok-

pokok Perbankan (Yang saat ini diganti dengan Undang-undang Pokok

Perbankan 'No. 7 tahun 1992) yang nierupakan ketentuan tentang Bank

Sentral, sedangkan bank-bank pemerintah lainnya dikembalikan kepada

status dan fungsinya. Berdasarkan undang-undang No. 17 tahun 1968, nama

Bank Negara Indonesia unit III berubah menjadi Bank Negara Indonesia

1946 sebagai bank milik Pemerintah Republik Indonesia atau Bank Umum

atau Bank Komersil yang tugas dan usahanya ditujukan kepada ekonomi

rakyat serta memberikan kredit jangka pendek dengan memprioritaskan pada

sektor industri.

Sejak tanggal 5 Juli 1988. telah diresmikan pemakaian logo Bank

Negara Indonesia 1946 Yaitu "Bahtera Layar " dengan nama "Bank Negara

Indonesia".

Tahun 1992 dengan dikeluarkannya Undang-undang Pokok

Perbankan tahun 1992. fungsi -fungsi bank pemerintah telah diarahkan

menjadi seperti Bank Umum Swasta (yang saham-sahamnya masih teiap

seluruhnya dimiliki oleh pemerintah). sehingga badan hukumnya berbenluk

persero. Demikian halnya dengan Bank Negara Indonesia Yang dengan
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keluaniya Peratuian Pemerintali No. 19 laluin 1992 tanggal 29 April 1992

tt^ntang penyesualan beiituk hukiim liaiik Negara Indonesia menjadi

periisahaan persero. Sejak saai itu Bank Negara Indonesia menjadi PT. Bank

Negara Indonesia (persero) Tbk. dengan nama sebutan Bank BNI.

3.1.2.Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Siruktur organisasi adalah gambaran secara skematis tentang bagian-

bagian tugas dan tanggung jawab serta hubungan antara suatu bagian dengan

bagian lain yang ada dalam suatu badan atau perusaliaan.

Struktur organisasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero ) Tbk. Terdiri

dari kantor besar yang berkedudukan di .lakarta dan unit-unit operasional

yang tersebar di seluruh daerah. serta kantor-kantor cabang dan kantor-

kantor perwakilan di luar negeri.

Penyusunan struktur organisasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero )

Tbk. Berdasarkan jenis pekerjaan, yang dilaksanakan oleh masing-masing

personil sehingga dalam kegiatannya dapat memberikan sumbangan yang

besar dalam usaha mencapai tujiiannya dan meberikan pelayanan kepada

masyarakat. Adapun struktur organisasi PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. Terdiri dari ;

I. Dewan Komisaris, diangkat oleh pemerintali sebagai pemegang saham

untuk bertindak sebagai wakil pemerintali di PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. Terdiri dari Komisaris Utama dan dua orang Wakil
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Komisaris Utama. Tugas utaiuanya adalali niengawasi jalaiinya kegiatan

PT. Bank Negara hidonesia (Persero) Tbk.

2. Dewan Direksi, terdiri dari:

a. Direktur Utama

b. Direktur Ritel (Dir. RE)

c. Direktur Koiporasi (Dir. KP)

d. Direktur luteruasional (Du. IP)

e. Direktur Treasuiy (Dir. TS)

£  Direktui" Keuaiigan (Dii*. KU)

g. Direktur Perencanaan (Dir.PN)

Dalam melaksanakan kegiatannya, direksi dibantu oleh staf direksi yaiig

terdiri dari 23 divisi. Mengenai uraian kerja, Penulis memberikan gambaran

singkat dari unit-unit kerja yang ada pada Bank BNl terutama yang berkaitan

dengan masalah, yaitu ;

a. Satunn Pengavvasan Intern

Fungsinya:

-  Membautu dueksi dalam mengawasi jalannya seUiriih unit organisasi

sesuai dengan prosedur, peraturaii dan kebijakan-kebijakan direksi.

-  Memberikan peitimbangan kepada direksi iintuk penyelesaian-

penyelesaian kasus kecurangan yang ditemukan di unit-unit

organisasi.
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-  Membautu segeuap unit organ isasi dalani inemperbaiki dan

meluruskan kegiatan yang tidak sesuai dengan ])eraturan dan

kebijaksanaan.

b. Divisi Pembinnnn Bisnis Ritel (PBR)

Fungsinya :

-  Memproses permohonan kredit di atas wewenaiig wilayah

Memantau poitepel ki'edit wilayab

-  Menyelia perkembangan bisnis

c. Divisi Kredit Khusus (KKS)

Fungsinya;

-  Mengelola debitur-debitur korijorasi bennasalah dan niencarikan

jalan keluar untuk perbaikannya.

-  Menyelesaikan permasalahan debitur niacet dalani upaya untuk

perluasan kiedit.

d. Divisi Sindiknsi dan Jasa Keuangan (SJK)

Fungsinya :

-  Mengelola debitur koiporasi yang meinpiinyal niasalah kemudian

mencarikan jalan keluamya.

-  Dalam upaya untuk perluasan kredit, divisi ini juga berfungsi dalani

menyelesaikan permasalahan debitur macet.
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c. Divisi Pcngcndalian Pcrkrcditnn (PKIl)

Fungsinya :

-  Membantu diieksi dalam mengeiulalikan sisteni perkreditan PT.

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

- Memantau ponepel perkreditan PT. Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk. dan meugusulkan kepada direksi mengenai langkah-Iangkah

yang akan diambil uutuk meningkatkan poitepel perkreditan Bank

BNI.

f. Divisi Umum (UMM)

Fungsinya :

-  Mengelola propeiti dan kelogistikan PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. dalam rangka menunjang kebutulian unit-unit lain di

lingkungan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

- Merencanakan sistem kepropeitian PT. Bank Negara Indonesia

(Persero)Tbk. sehingga propeiti bank dapat lebih berdaya guna dan

berbasil guna.

- Memantau poitepel perkieditan PT. Bank Negara Indonesia

(Persero)Tbk. dan meugusulkan kepada direksi mengenai langkah-

Iangkah yang akan diambil untuk meningkatkan poitepel perkreditan

bank.
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3.2. Metodc Pcnclitinn

Mutu suatu skripsi antara lain tergantung dari kelengkapan data yang dapat

dikumpulkan seita pengolahan dari data teisebut. Deinikian halnya dengan

penyusuuan skiipsi ini. Data merupakau suatu faktor yang sangat meiientukan

bagi peiiulis untuk menyusun skripsi, karena data tersebut nierupakan dasar

penulisan, bahan pertimbangan dan perbandingan dalam penulisan.

Adapiiu cara atau metode peuelitian yang penulis tenipuh dalani peuyusunaii

skripsi ini adalah sebagai berikut:

3.2.1. Teknik Pengumpulnn Data

Teknik penguinpulaii data yang penulis iakukan adalah meliputi

sebagai berikut:

a. Penelitian kepustakaan

Menipakan penelitian yang dilakukan untuk inendapatkan data

sekuuder dengan cara mempelajari literatur-literatur, tulisan inaupun

catatan-catatan kuliah yang berhubungan dengan obyek penulisan

skripsi ini, sehingga diperoleh kerangka teori yang lelevan dengan

masalah yang dibahas dalam skripsi ini

b. Penelitian Lapangan

Penelitian secara langsuug terhadap keadaan perusahaan yaitu dengan

mencatat aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleli perusahaan yang

berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini, sehingga

penulis memperoleh data yang sebenaniya.
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c. Wawaucara

Dalam hal iiii penulis mengadakan tanya jawab dengan pihak

perusahaan. Wawancara dilakukan dengan menggunakan konsep

teitulis bempa daftar peitanyaan, sehingga pokok-pokok yang akan

ditanyakan lebih terarah sesuai dengan yang direncanakan.

3.2.2. Teknik Pengolnhan Data

Dalam melakukan pengolahan data penulis menggunakan analisis

komparasi atau metode perbandingan antara teori yang ada dengan yang

teijadi pada pemsahaan. Berdasarkan penulisan tersebut, niaka informasi-

informasi yang diperoleh kemudian diolali dan dibandingkan sehingga

dapat diketahui sampai sejauh mana peranan pemeriksaan intem dapat

mencegah teijadinya kredit bermasalah.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1. Tujuan Peineriksaan Intern

Pemeriksaau inteni adalah kegiatan pengawasaii yang dilakukan oleh

perangkat pengawasan yang berasal dari da lam penisahaan atau oi ganisasi,

sebagai coutoh pada Bank BNI adalah Satuau Pengawasan Intern (SPl).

SPI melakukau kegiatan pemeriksaau pada seluruh miit Bank BNI dengan

mang liiigkup peraeriksaan raeliputi seluruh kegiatan Bank BNI. SPI dalam

menjalankan kegiataimya, selaiu fimgsinya sebagai salah satu alat pengendalian

manajemen, juga untuk memenuhi Instmksi Presiden No. 15 tahun 1983.

Dalam Instmksi Piesideii tersebut diatur bahwa SPI wajib melakiikan

pemeiiksaan terhadap seluruh kegiatan perusahaan dan unit oiganisasi yang

berada laiigsimg di bawah Direktur Utama.

Orang-orang yang mempunyai tugas pokok melakukan pemeriksaau

disebut pemerlksa fiingsional. Pada Bank BNI secara fimgsional dilakukan oleh

SPI. Dalam bidang perbankan tujuan pemeriksaau fungsional ditujukan untuk

memberikan jasa kepada manajemen yang sifatnya konstmktif (merabangun)

yaitu;

-  Penyampaian umpan balik untuk tindakan perbaikan atas penyimpangan-

penyimpangan yang ditemui.

-  Mendorong dicapainya tujuan atau sasaran yang ditetapkan.
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Hasil audit dapat dijadikaii salah satu luasukan utuuk nienyusuii kebijakan

bank selanjutnya.

Pemeriksaan fiingsional juga ditujukaii imtiik memberikan jasa kepada

uiauajeuien yang sifatiiya protektif (perlinduiigaii/pengaiiiaiiaii) yaitu :

Pengamauau atas harta kekayaan bank. Pcngainanan disini dalam aiti yang

luas yaitu antara lain peugamauan atas aktiva/liarta, pendapatan bank,

peugendalian biaya, dan Iain-Iain.

-  Mendoroiig dipatuhinya kebijakan, sistein dan prosedur yang ditetapkan,

mencakup kepatuhan atas peraturan-peraturan baik inteni maupun ektem

(misalnya Peraturan Bank Indonesia, Depaitemen Keuangan, dan Iain

sebagaiuya).

Meniastikan kebenaran dan ketepatan data keuangan/adniinistrasi yaitu

bahwa unit-unit yang diperiksa telah inelakukan peugendalian yang efektif

atas kegiatan, telah uielakukan pencatatan yang tepat, laporan keuangan

memuat data yang akurat dan dapat dipercaya.

-  Peuilaian atas sistem peugendalian intern yang ditetapkan, apakah telah

memadai atau beluin.

Tujuan pelaksanaan pemeriksaan intein khususnya pemeriksaan intern

perkreditan adalah sebagai berikut:

1. Menyampaikan laporan proses kredit kepada manajemen kredit cabaug untuk

menilai kualitas proses kredit deugan cara :

-  Memberikan umpan balik yang obyektif mengenai kualitas proses

kredit.
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Memberikan peuilaiau yang riuci nietigenai kualitas peraberian dan

administrasi kredit.

2. Memfokuskan pada masalah yang poteusial dalain proses kredit, yaitu dengan

cara:

Mendeteksi kelemaban prosedur kredit yang beipeugaruh terhadap

kualitas portepel kredit cabang yang akan datang dan meugadakan

evaluasi personalia kredit dan mengadakan penggantian bila diperlukan.

Memungkinkan manajemeu cabang untuk mengadakan evaluasi

personalia kredit dan mengadakan penggantian bila diperlukan.

3. Mengoreksi penyimpangan terhadap proses kredit, yaitu dengan cara :

Meugevaluasi pengainanan kredit dan seberapa jauh peuyimpangannya.

Meuyegerakan tiudak lanjut oleh unit yang bersangkutan.

Kegiatan peineriksaan yang dilakukau akan menghasilkan temuan-temuan

yaitu berupa kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-penyimpangaii yang harus

diikuti tindak lanjut perbaikan atau koreksi. Tindak lanjut perbaikan atau koieksi

yang dilaksanakan akan meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intent

perusahaan.

4.2. Pelaksanaan Pemeriksaan Intern Perkrcditan Pada PT. Bank Ncgara

Indonesia (Persero) Tbk.

4.2.1. Manajemen Perkrcditan

Pengelolaan kredit yang sehat sangat diperlukan oleh bank, karena

hal ini menjadi pondasi untuk meinaksimalkan profitabilitas kiedit dan
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iiiUiik memperkuat daya saing dalani industri peibankan. Selain itii

dengaii pengelolaan kredit yang sehat akan meiuinjang peiiyusunaii

strategi bisnis unit kredit selanjutnya.

Untuk kantor cabang Bank BNI digunakan manajenien perkreditan

cabang (BCM), yang meliputi proses-proses pengelolaan antara lain

persetujuan kredit, pemantauan nasabah, penyelamatan nasabah,

pengendalian kredit dan pengelolaan kebijakan dan prosediir kredit.

Manajenien perkreditan cabang yang digunakan Bank BNI ini

merupakan basil perencanaan untuk mengantisipasi kondisi

perekonomian, Peraturan Penierintah, persaingan, lingkungan liukuni,

strategi usaha dan assets/liability management dan tujuan akbir yang ingin

dicapai adalah meningkatkan profitabilitas kredit dan untuk

memperkuat daya saing PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Manajenien perkreditan pada PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. meliputi persetujuan kredit, pemantauan nasabah.

penyelamatan kredit, pengendalian kredit serta pengelolaan kebijakan dan

prosedur kredit.

Persetujuan kredit. Persetujuan kredit dapat diartikan sebagai

sarana pengendalian manajenien perkreditan dan sebagai cermin

kenianipuan pengelolaan kredit serta basil akbirnya meniperlibatkan

kualitas portepel perkreditan secara keseluruban.

Proses persetujuan kredit juga beitujuan untuk meningkatkan

efektifitas pengendalian dan et'isiensi proses pengelolaan. untuk
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memperkecil risiko kredit dan untuk ineningkatkan pelayanan kepada

uasabah, dengan caia mempeibaiki/meiiyedciiianakan proses persetujuan

(pengambilan keputusaii kredit).

Persetujuan kiedit adalah pernyataan setuju balivva kredit layak

diberikan dan telab dipertimbangkan sesuai dengan kiiteria-kriteria

sebagai berikut;

- Kelayakau usaha.

- Kebijakau dan prosedur pemberian kredit.

-  Pengamanan kredit.

-  Sesuai dengan kewenangan pemutus kredit.

Persetujuan kredit diberikan oleli KPK (Kelompok Peimitus

Kredit). Untuk segmeu retail, auggota KPK kantor cabang adalab PMC

(Pemasaran Cabang), PUK (Pemiinpin Unit Kredit) dan BM (Pemimpin

Cabang).

Persetujuan kredit diberikan jika disetiijui oleli sedikitnya tiga

anggota KPK, dengan satu diantaranya adalah pejabat yang mempunyai

wewenang memutus kredit. Kredit ditolak jika anggota KPK teitinggi

menyatakan raenolak.

Persetujuan klmsus atas pennobonan kredit dapat diberikan dalain

keadaan diia orang anggota KPK inenolak tapi pejabat teilinggi

luenyetujui, iiiaka PAK (Perangkat Aplikasi Kredit) perlii peisetiijuan

kliusus dari KPK yang lebib tuiggi, dengan ketentuan babwa untuk kredit

dalam batas wewenang Pemimpin Cabang (Branch Manager), barns
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diteniskan dan dimintakan persetiijuan pada WPC (Wakil Peinimpin

Cabaug) dan PWA (Peuiiinpin Wilayah).

Persetujuan pengecualian dapat piila dilakukan yaitu peniyataan

setuju bahwa kiedit dapat diberikan tetapi inenyimpang dari kebijakan

dan prosedur kredit. Persetujuan pengecualian ini hanya dapat diberikan

oleh KPK + 1, yaitu oleh satu orang anggota KPK yang lebili tinggi dari

KPK normal.

' Total batas waktu persetujuan ki edit baik untuk PAK normal atau

periodik adalab 6 hari. Sedangkau untuk penolakan kiedit berkisar 1

sampai 6 hari. Batas waktu 6 hari adalah untuk PUK, BM,WPC, PWA

dan Pemimpin Divisi Pembinaan Wilayah (pcmimpin WPA).

Pemantaunn nasabali. Pemantauan nasabah harus dapat

menggugah dan mendorong PMC atau pejabat pemutus kredit lainnya

untuk mengambil thidakan perbaikan sedini mungkin. Tindakan

perbaikan dini dapat mengurangi kemungkinan suatu kiedit menjadi

buruk dan untuk itu PMC dapat melakukan penyelidikan untuk

menentukau perinasalahan yang sebenamya terjadi pada debitur.

Selanjutnya PMC dapat memberikan pctuiijuk kepada nasabah (debitur)

untuk memperbaiki kondisi usahanya.

Tindakan dini yang dilakukan seorang PMC juga dapat

memperbaiki jalan keluar kedua (jaminan) dengan cara meminta

tambahan jarainan dari nasabah Oika masih memungkinkan), atau dengan
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menukar jaininan iiasabah sebelum kreditur-kreditur Iain ikut terlibat.

Terakliir PMC melakukan tindakan penyelaiiiatan jika diperlukan.

Pemantauan nasabah adalab untuk mengevaluasi kewajaran

peuggunaan kredit yaiig telah diterima oleh nasabah (debitur).

Pemantauan basil prestasi menjamin evaliiasi secara terns menerus

terbadap jalan keluar peitama (first way out). Oleb karena itu perlu

dikeuali ciri-cu'i dari permasalaban potensial dari arus kas, debt service

coverage, mengetabui penuiiinan kondisi keuangan nasabah dan juga

perlu meneliti kesediaan nasabah untuk raemenubi kewajiban keuangan

kepada bank.

Pemantauan nasabah juga perlu ditunjang dengan pemantauan

jamiuan, untuk menjamin evaluasi secara terns menerus terbadap jalan

keluar kedua (second way out). Cara-cara yang dapat dilakukan adalab

mengenali ciri-ciri pennasalaban yang beipotensi atas nilai jaminan,

mengidentifikasi kekurangan-kekurangan dalam dokumentasi jaminan

dan raenyoroti serta inengarabil langkab perbaikan atas kelemaban

penguasaan jamuian.

Penyelnmntan kredit. Kebijakan penyelamatan kredit meliputi:

a. Menentukan inetodologi analisis penyelamatan, melalui proses

analisis masalab dan penetapan strategi i)enyelamatan.

b. Menetapkan syarat PAK penyelamatan dengan mengatur isi dan

firekuensi PAK penyelamatan seita Memorandum Aplikasi



59

Perkreditan (MAP), selaiijutiiya nieneutiikan kewenaugan memutus

PAK peuyelamatan kredit.

c. Menetapkan pedoman pemantauan penyelainatau deugan cara

memautau uasabah dalam proses penyelainatau dan meniantau

pelaksanaau strategi peuyelamatan.

d. Menetapkan pedoman cadangan dan hapiis biiku, kebijakan ini

dilakukan dengan membuku cadangan dan bapiis buku seita

penghapusbukuan piujaman.

Sedangkan prosedur penyelainatan kredit dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

a. Menilai uasabah dalam peuyelamatan, meliputi menilai kemampuan

membayar kembali, menilai pencairan jaminan dan menilai

ki'edibilitas manajemen.

b. Menetapkan strategi peuyelamatan, meliputi membuat prakiraan atau

proguosa, memilih sasaraii strategi dan merumuskan strategi seita

pelaksanaau strategi.

c. Memautau kredit uasabah dalam peuyelamatan, meliputi membuat

laporan perkembangan peuyelamatan kredit dan merevisi strategi

peuyelamatan kredit.

d. Memperhitungkan keixigiau kredit, meliputi proses penetapan

cadangan dan proses hapus buku.
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Pengendalian kredit. Pengeiulaliaii atau pengavvasan kredit

(credit control) dibedakan menjadi audit kredit dan pemantuan kredit.

Audit ki'edit dilaksanakan oleli SPI, beitujuan untuk mengukur tingkat

pencapaian tujuan kredit dari unit kredit.

Pemantauan kredit dibedakan luenjadi dua, peitama pemantauan

poitepel kredit dan kedua peiuantauan peuiberian kredit.

Pemantuan poitepel kredit dilaksanakan oleii divisi pengendalian

kiedit (PKR) untuk direksi, dibuat sebagai rekap dari laporan unit

admiuistrasi kredit. Kemudian pemantauan terhadap proses peinberian

kredit dilakukan oleh unit administrasi kredit. Tujuan utama pemantauan

kredit adalah untuk membantu semua tingkat maiiajemen dalara

meningkatkau kualitas pengendalian kredit.

Audit kiedit dilaksanakan denjgan tujuan peitama, untuk mengukur

tingkat pencapaian tujuan kiedit dari unit kredit dengan cara sebagai

berikut;

- Mengevaluasi kualitas proses pemberian dan administrasi kredit setiap

unit kredit.

- Menyampaikan pendapat independen kepada direksi mengenai kualitas

raanajemen kredit.

- Memfokuskan masalah potensial dalam proses kredit.

- Mengoreksi penyimpangan terhadap standar proses ki'edit.
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Tujuan kediia adalah, memeiuilii Keputusan Presiden No. 5

tauggal 4 Oktober 1983 tentaiig .setiap instansi imtuk niengaudit

organisasi secara menyeluruh, terus-meneins dan berhasil guna.

Pemantauan ki'sdit dilakukan iintuk itiemantau kiialitas proses

kredit dan pemantuau poitepel ki edit. Da lam bal ini dilakukan oleli A DC

untuk unit kredit dan PKR untuk Bank UNI secara keseluruhan. Cara-cara

yang dilakukan dalam pemantuan proses pemberian kredit meliputi :

- Memeriksa persetujuan kiedit dan dokuinentasinya.

- Menerbitkan laporan materi proses pemberian kredit

- Memeriksa laporan pemantauan proses pemantauan kredit untuk

permasalabau yang poteusial.

Dalam pemantauan poitepel, yang meliputi menerbitkan laporan

nitin mengenai risiko dan kecenderungannya dan kedua memeriksa

laporan pemantuan poitepel atas kelemahan yang poteusial.

Administrasi kiedit cabang (ADC) melakukan pemantauan kredit

cabang, menyangkut kontrol atas proses pemberian kredit dan kualitas

poitepel. Secara organisatoris ADC teipisah dari unit kredit dan unit

kredit kbusus sehingga memungkinkan untuk melaksanakan pemantauan

ki'edit secara obyektif dan ADC melaporkan basil pemantauannya kepada

pemimpin cabang.

Pengelolnnn kcbijnkan dan proscdur kredit. Kebijakan kredit

adalab suatu ketentuan atau peraturan yang disusun untuk memberi

petunjuk kepada pejabat kredit dalam melaksanakan aktivitas perkreditan.
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Sedangkaii prosedur kredit adalah laiigkah yang dipeiiukan untuk

menjelaskan pelaksanaan kredit.

Proses peugelolaan kebijakan dan prosedur kredit nierupakan

pedoman bagairaaua suatu kebijakan dan prosedur dibuat, didistribusikan,

disegarkan, dan dUaksanakan. Kesenuianya ini dilaksanakan dengan

harapan akan membantu manajemcn bank BNl dalani nienibuat

keputusan perkreditan yang seliat dengan meniperhatikan prinsip keliati-

hatian; tetapi tetap berorientasi pasar dan inemberikan kontribusi laba

yang tinggi kepada Bank BNl.

Prosedur pelaksanaan peniberian kredit pada PT.Bank Negara

Indonesia (persero) Tbk. adalah sebagai berikut;

1. Perslnpnn kredit.

Persiapan kredit merupakan kegiatan pengumpulan infonnasi

baik bempa data kualitatif maupun data kuantitatif calon debitur.

Persiapan kredit merupakan tahap awal diinulainya transaksi kredit,

dengan diterimanya Permobonan Peniberian Kredit (PPK) yang

diajukan oleh calon debitur.

Prosedur pengajuan PPK pada bank BNl adalah sebagai berikut:

a. Calon debitur baik perorangan maupun badan mendatangi kantor

cabang Bank BNl untuk mengajukan PPK disertai keterangan ada

jaminan, PPK diterima oleh kaiyawan bagian pemasaran dan

bisnis, keraudian mengisi Surat Pennohonan Peniberian Kredit

(SPPK) sesuai dengan PPK.
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b. Bagian peraasaraii dan bisnis. keimidiaii menyerahkan SPPK

kepada administrasi kiedit cabang (ADC) untuk diseiahkan

kepada piinpinan kantor cabang untuk inendapat disposisi.

c. Piinpinan kaiitor cabang niendisposisi, kemudian SPPK

diseralikan keinbali kepada ADC dan ADC mencatat tanggal

penyerahan pada SPPKtersebut dan dilanjutkan kepada PMC.

d. PMC mencatat tanggal peneiimaan PPK pada SPPK kemudian

melakukan kimjungan kepada calon debitur atau yang biasa

disebut dengan inspeksi on the spot.

e. Pada saat inspeksi on the spot, PMC melakukan intefviu dengan

calon debitur mengenai legalitas peinsahaan maupun

keuangannya dengan beipedoman pada prinsip "five c of credit".

f. PMC mencantumkan kesimpulannya ])ada SPPK dan

menyampaikannya kepada piinpinan kantor cabang untuk

selanjutnya dilakukan analisis kredit. Penolakan permohonan

pinjaman disampaikan secara teilulis diseitai dengan alasan-

alasannya kepada calon debitur, yang ditandatangani oleh

pimpinan kantor cabang.

2. Analisis Kredit

Setelah SPPK diputuskan dapat diproses lebih lanjut, maka

PMC dibantu oleh analisis kredit melakukan verifikasi data secara
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kualitatif dan kuaiititatif serta analisis terhadap pennohonan kredit,

dengau prosedur sebagai berikut:

a. PMC meuguujungi tempat usaha dan lokasi jauiinan caloii debitiir

dan melakukan interviu kenibali dengau pemohon untuk

mengetalun latar belakang pennohonan, manajenien dan aktivitas

pemsaliaan. PMC juga melakukan kiinjungan kepada pihak-piliak

lain misahiya dengan relasi peniohon, masyarakat, bank to bank

inforraation, dan Iain-lain untuk mengetahui karakter dan tingkat

keseriusan pemohon dalam benisaha dan untuk mengetahui

legalitas seita penllaian harga jaminan.

b. PMC dan analis kredit melakukan analisis terhadap data-data

tersebut, metode analisisnya sebagai berikut:

Analisis kualitatif, meliputi:

- Analisis aspek legalitas

-  Analisis aspek manajemen

-  Analisis kondisi industri

-  Analisis kondisi ekonomi

Analisis kuntitatif, meliputi:

- Analisis neraca pemsahaan

- Analisis laporan lugi laba

- Analisis ratio

c. Hasil dari analisis ditulis dalam formulir analisis keuangan yang

berlaku di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tlik.
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d. PMC dau aualis kiedit menyusmi proyeksi keuangan perusahaan

uutuk periode/tahuu yang akan datang yaiig beitujuan untuk

mengetahui potensi keuangan perusahaan. Jika tidak layak

diberiJcau kiedit, maka diberikan surat penolakan kepada peniohon

yang ditaudataugani pimpinan kaiitor cabang.

e. PMC menyerahkan PAK yang merupakan basil analisis kiedit

pada ADC, penyerahan PAK bams dilengkapi dengan Fonnulir

Pengawasan Sirkulasi (FPS).

PAK beitujuan untuk nieinudahkan dalam penggolongan

uasabah, apakah temiasuk nasabab barn atau nasabab lama.

Sedangkan Pada Bank BNl penggolongan PAK dibagi menjadi tiga,

^yaitu:

-  PAIC bam, yaitu PAK yang dibuat peitama kali untuk satu

nasabab atau nasabab yang beliim menikinati fasilitas kredit dari

Bank BNl sebelumnya.

-  PAK periodik, yaitu PAK yang dibuat dalam rangka mereviii

ki-edit debitur sesuai dengan prosedur reviu yang ditetapkan.

-  PAK mtem, yaitu PAK yang dibuat diantara atau dalam periode

dua PAK yang telab ditetapkan.

3. Persctujuan Kredit

Setelab PAK diserabkan pada ADC, prosedur selanjutnya

adalab sebagai berikut :
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a. Melakukau penieriksaan terliadap PAK apakali telali sesiiai deiigan

kebijaksanaau dan prosedur kredit.

b. Setelah yakiu bahwa PAK sesuai dengan kebijaksanaau dan

prosediu- kredit, maka ADC inenandatangani FPS dan membuat

surat keputusan kredit (SKK). Dalani keputusan kredit hams

diperhatikan hal-hal sebagai berikut : pagu kredit, sektor usalia

yang dikuasai, jenis kiedit, jangka waktu kredit, suku biinga dan

• jaminan kredit

c. Keinudian PAK diseralikan kepada Pimpinan Bidang Operasional

(PBO) dan pimpinan cabang untuk mendapatkan putusan.

4. Pelaksnnnnn dan Adniinistrasi Ki edit

PAK yang telah disetujui oleh Pimpinan Cabang diterima oleh

Administrasi Kredit Cabang (ADC), prosedur selanjutnya adalah

sebagai berikut;

-  ADC menandatangani FPS baliwa PAK telah diterima kembali.

Selanjutnya PAK tersebut diseralikan kepada seksi jietugas

operasional kredit dan dibuatkan Surat Pejanjian Kredit dan Surat

Permintaan Asuransi.

-  Surat Peijanjian Kredit dan Surat Permintaan Asuransi diseralikan

pada ADC, selanjutnya ADC nienieriksa kelengkaiian, kebenai an

berkas-berkas pinjaman tersebut. Setelah ADC yakin bahwa
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berkas-berkas pinjaman tersebiit benar dan lengkap, maka ADC

inembuat Insti-uksi Realisasi Krcdit (IRK).

-  IRK dilampiii PAK, diserahkaii kepada PBO iintuk diperiksa

secara menyelumh dan ditabdatangani. Kemudian IRK seiia PAK

diserahkan kepada PLinpinan Bidang l^elayanan Nasabah (PBPN)

dan Pelayauan Pimpinan (PP).

-  petugas PP membuat kuitansi dan nota-nota peinbukiian dan

'  kartu data nasabah kemudian diseralikan kepada PBPN untuk

dimiuta persetujuan. Kemudian petugas PP membuka rekening

nasabah dan melakukau pembukuan.

-  Selanjutnya debitur mendatangi bagian Teller untuk meneiiraa

realisasi beditnya.

5. Pembinnnn dan Penyclamntan Krcdit

Pembinaan dan penyelamalan kredit yang dilaksanakan PT.

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, adalah sebagai berikut:

a. Pembinaan dan pengawasan pasif meliputi:

• Analisis laporan perkembangan usaha nasabah

• Evahiasi mutasi rekenuig koran

• Analisis perkembangan perekonomian

b. Pembinaan dan pengawasan aktifdilakiikan dengan inengadakan :
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• Penieriksaan cii lapangan, yaitii melakiikaii reviii operasi bisnis

nasabah, melakiikan konfirmasi sekiiritis dan nilai kolateral.

mendapatkan kebenaran inforniasi yang disampaikan nasabah

dan mendiskusikannya dengan nasabah.

Analisis hasil pemeriksaan di lapangan. melipiiti : analisis

piutang dagang. hutang dagang, persediaan barang dan analisis aspek

menajenien.

Kegiatan tindak lanjiit yang dilaksanakan PT. Bank Negaia

Indonesia (Perseio) Tbk. dalam menghadapi masalah kiedii bertujiian

untuk mengamankan kepentingan bank, serta mempeibaiki kineija iisaha

nasabah yang bersangkutan.

Alternatif lain yang dapat dilaksanakan oleh PT. Bank Negaia

Indonesia (Persero) Tbk. adalah sebagai berikut:

a. Pengamanan jaminan. Apabila debitur menunjiikkan tanda-tanda

menunggak, maka pengamanan jaminan perlii segera dilakukan

dengan cara pemeriksaan kelengkapan administrasi jaminan dan

penilaian kembali atas jaminan untuk mengetahui seberapa besar

jaminan tersebut digunakan iinliik melunasi hulang.

b. Kelemahan manajemen merupakan penyebab uiania menunggaknya

kredit, maka bank dapat mengajukan alternatif penggunaan konsultan

manajemen kepada nasabah.
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c. Melakukan penagihan pinjanian, baik clengaii mengajiikan klaim

kepada pihak asuransi, pemberiau keringaiian bimgsj inaupun likuidasi

atasjamiuan.

d. Melakukan penghapusau pinjaman ataii penjualan assets nasabah,

misaluya uutuk usaha debitur yaiig tidak berjalan lagi diadakan

penyelesaian dengau inelalui jalur luikuni yaitu Badaii Uiiisan

Pelayanan Lelang Negara (BUPLN) atau inelalui pengadilan.

Peinbinaan dan penyelainataii kiedit perlu dilakukan untuk

mengantisipasi kegagalan atau tidak keinbalinya dana yaug telab

disalurkan melalui pemberian kredit. Perkeinbangan usaha debitur dapat

diketaluii berdasarkan basil peraeriksaaii, seiiingga PMC dapat inembuat

kesinipulan apakab kredit berinasalab atau tidak. Bila terdapat kredit

bermasalab maka PMC langsung melakukan pengamanan terbadap

jamuian, mengklasifilcasi nasabab, mengidentifikasi gejala timbulnya

masalab kredit, melakukan analisis dan memberikan alternatif pemecabaii

ma sal all.

4.2.2. Prosedur Pclaksanaan Pemcriksaan Intern Pcrkrcditan

Pengendalian kredit adalab suatu rangkaian aktivitas yang tidak

dapat dipisabkan dari suatu sistem pcrkreditan, yaitu untuk mengukur

tingkat yang dicapai suatu unit kredit dalam memenubi tujuan kredit, baik

dalam tingkat proses maupun sub prosesnya. Pengendalian kredit barus

dipabami beuar oleb pejabat kredit, analis kredit, auditoi dan unit atau
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pejabat terkait, agar mereka dapat inenganibil tindakan peiigamanan

sebaik muugkiu atas koiidisi perkreditan.

Peiigeudaliaii kiedit dilaksanakaii uutiik nienjaniin bahwa

proses/sub proses kredit telah dilaksanakaii sesiiai dengan ketentuan dan

persyaratan yaug telah ditetapkan. Dengan deniikian akan dapat

raeuguraiigi kemungkinan tlinbulnya risiko kredit yang nieriigikan.

Proses pengendaliau kiedit pada Bank BNl terdiri dari beberapa

sub proses, yang meliputi penetapan metodologi audit, sisteni rating audit,

melaksauakan laporau audit, luelaksaiiakan tindak lanjut audit dan

melaksanakan pemantauan kredit unit.

I. Menetapkan Metodologi Audit

Metodologi audit adalali suatu cara dalani luelaksanakan proses

audit unit maupuu audit keselurahan. Metodologi audit meliputi beberapa

tahapan persiapan, adalab sebagai berikut:

a. M&tieniukan frekuensi audit

Peiieutiian frekiiensi audit, niendasarkan pada lial-lial sebagai

b^ferildrt:

•' Setia^ liiiit kredit yang diaudit didasarkan atas kualitas proses dan

poitep'eT lo^eiiVt'

• Audit diialcsaliakan sekuraiig-kuraiijgnya setalitin sekali; tetapi

tidak lebili dari dua kali dalam setaliuii
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•  Audit berikutuya ditetapkan deiigan inembandingkan rating basil

audit terakhir dengan portepel terbani dari divisi pengendalian

kredit (PKR)

• Hasil yaug terlemali dari perbandingan tersebut yang akan dipakai

sebagai dasar untuk raenentukan fi ekuensi audit

•  Terhadap rating yang lebih reiidaii. fiekwensi audit hanis lebib

banyak dan apabila diperlukan dapat dilakukan audit kiiusus

b. Menentukan persiapan audit

Persiapan yang diperlukan terlebib dabulu untuk melakukan

audit ke unit yang diaudit, antara lain :

•  Mendapatkan informasi latar belakang

•  Mendapatkan semua laporan yang relevan

•  Meinilib tim audit untuk menentukan ruang lingkup audit dan

keahlian fungsional teknis yang dipeiiukaii

•  Menentukan logistik audit untuk menentukan waktu yang tepat

dan memastikan babwa petugas-petugas unit akan berada di

tempat

•  Memperkirakan biaya-biaya audit iintuk inembandingkan biaya-

biaya dengan anggaran yang tersedia

c. Membeutuk tim audit

Dasar-dasar yang dipakai untuk membentuk tim audit adalab

sebagai berikut:
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• Menentukau persyaratau dari tini audit berdasarkan latar belakang

jumlali debitur dan kemmitau masalah

• Menunjuk tun leader berdasarkan pengalaman yang diperlukan

sesuai ukuran tim yang ada, keruwetan masalah dan tersedianya

auggota tiin

d. Menetapkan tanggung jawab tim

Tugas dan tanggung jawab diatur dan ditetapkan sebagai

berikut:

•  Tanggung Jawab semua anggota tim termasuk tim leader harus

ditetapkan untuk memperkecil kekaburan dan duplikasi pekerjaan

sebelum diinulainya pelaksanaan audit

• Menetapkan juinlah file debitur yang harus diperiksa berdasarkan

keahlian dari setiap anggota tim dan permasalahaii yang dihada])i

oleh setiap debitur

• Menugaskan audit administrasi kepada seorang anggota tim yang

paling tepat untuk mengevaluasi proses administrasi kredit

• Melengkapi setiap anggota tun dengan perangkat laporan audit

2. Menetapkan Rating Audit

Sistein rating audit digunakan oleh auditor untuk membentuk

opini yang tepat atas pencapaian tujuan kredit.

Sistem rating audit ineliputi:
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a. Meuetapkan rating proses peniberian kiedit yang terdiri dari

beberapa langkah kegiatan, yaitu ;

Mereviu tujuan pokok peniberian kredit

Memberikan uilai aktivitas kiedit

Menentukan nilai sub proses debitur

Menentukan ratmg proses debitur

Menuliskan ringkasan opini

Menentukan rating kualitas proses modul unit

Menentukan rating kualitas peniberian kredit unit

b. Menentukan rating proses admin istrasi kredit, yang terdiii dari:

Mereviu tujuan pokok administrasi kiedit

Menetapkan nilai aktivitas kredit

Meuetapkan nilai sub fokus administrasi kredit

Menentukan rating fokus administrasi kredit

Menuliskan ringkasan opini

Menentukan rating kualitas proses administrasi kredit

c. Menetapkan rating proses kredit pada suatu unit, terdiri dari:

Menentukan rating proses kredit

Mengkualiftkasi rating proses kredit

3. Melaksanakan laporan audit

Laporan audit adalali suatu rangkaian basil dari teniuan atas

permasalaban dan penyimpangan yang terjadi dalani proses kredit
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yaiig disampaikan kepada piinpiiian unit tnaupiin diieksi, oleh karena

itu, setiap auditor yang melakukan audit liarus niembuat laporan audit

secara unit maupuu keselumhan dan disampaikan kepada unit yang

diperiksa untuk dilakukan pcrbaikan/penyempuniaan, seita

disampaikan kepada direksi untuk tingkat yang lebih tinggi

Pelaporan audit nieliputi erapat kegiatan . terdiri dari :

a. Mengkaji basil audit

• Meneliti seimia basil audit atas penyimpangan dan

permasalaban

• Mengkaji dan memeriksa kebenaran basil audit

• Memastikan temuan yang dilakukan mengbasilkan rating yang

benar

• Memastikan adanya temuan sjtesifik dan lengkap

b. Membuat rekomendasi

Pedoman pembuatan rekomendasi mencakup hal-bal

sebagai berikut;

• Memberikan rekomendasi per debitur untuk memperbaiki

permasalaban dan penyimpangan seita memberikan batas

waktu yang diperlukan

•  Teliti semua rekomendasi atas permasalaban dan

penyimpangan

•  Pusatkan rekomendasi pada temuan yang prinsip
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• Meudiskusikaii lekouiendasi dengan unit kredit yang terkait

uutuk mendapatkau unipan balik

c. Mempersiapkan laporan audit unit kredit dengan caia ;

• Menggabungkau rating atas proses kredit

• Membuat ringkasan tenuian dan rekomendasi untuk perbaikan

•  Kemukakau dalam laporan audit unit kredit

d. Meuyetujui rekomendasi audit unit kredit

• Menyampaikan laporan kepada pemimpin unit untuk

mendapatkan tanggapau

• Meueliti setiap masalah audit yang tidak dapat diselesaikan,

perbedaan pendapat dan diteruskan kepada atasannya

• Mendiskusikan setiap perbedaan pendapat untuk mendapatkau

penyelesaian

4. Melaksaiiakan tiiulak lanjut audit

Tindak lanjut audit adalab pelaksanaan perbaikan yang

dilakukan oleb unit kredit atas rekomendasi audit. Tindak lanjut audit

terdiri dari beberapa langkali pelaksanaan :

a. Menentukan masa audit berikutnya

• Mereviu rating proses kredit dan rating poitepel unit untuk

menentukan masa audit berikutnya

•  Menjaga kerahasiaan tentang audit berikutnya untuk memastikan

bahwa unit beroperasi dalam kuadaan nonual pada saat diaudit
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•  Memberitaluikan kepada pcminipin divisi audit meiigciiai

taiiggal pelaksanaan audit berikutnya

• Menibuat catatan untuk nieiuasiikan agar audit yaug akan dataiig

ditentukan dan akan dilaksanakan tepat waktu

c. Pelaksanaan rekomendasi audit

• Mereviu semua debitur/fokus yaug direkomendasikan untuk

diperbaiki

• Merekomendasikan pemecalian atau tindakan altematif dengan

jadwal waktu yaug baru

• Membuat dan inengisi formulir implementasi issue audit apabila

rekomendasi tidak dapat dilaksanakan atau perkenibangan

terakhir memerlukan pembahan-perubahan

d. Reviti perkembaugan pelaksanaan

•  Unit kredit menyarapaikan laporan perkenibangan implementasi

audit sampai rekomendasi perbaikan unit selesai dilaksanakan

• Memasukan ke dalam data base untuk mempermudah perbaikan

dalam pembuatan laporan perkenibangan implementasi audit

• Mereviu perkembaugan dan mendiskusikan dengan pemimpin

unit jika ada perkenibangan yaug kurang baik

e. Menetapkan audit khusus
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Apabila karena sesuatii lial perlii ciilakiikaii audit kliusus,

maka penetapan audit kliusus liarus dilaksanakaii. Dasar-dasar yang

dipedoiuani adalah sebagai berikut :

• Melakukan audit khusus uiUuk membantu unit kredit dalani

meugenali dan memperbaiki kesalahan

• Meudiskusikan dengan peminipiii divisi audit keniungkiuan

uutuk dilakukamiya audit khusus pada unit kredit teitentu karena

keadaau sudah semakiu buruk

• Meinbentuk tint audit khusus seteiah disetujui oleh peiuimpin

divisi audit, dengan anggota yang niempunyai keteiaiiipiian dan

keahliau dalani luelalcukan audit khusus

• Meinbuat laporan khusus kepada direksi hasil daripada

pelaksanaan audit kliusus atas perniasaiaiian penting yang

ditemukan, dan terlebih daiiulu diniintakan persetujuan dari

peiuimpin divisi audit

• Melakukan peiuantauan yang Icbih intensif atas pelaksanaan

rekoniendasi yang ditetapkan

5. Menetapkan pemantaiian unit kredit

Peiuantauan terhadap unit kredit diiakukan baik dari unit

operasi maupun diiakukan oleh kantor besar. Di unit operasi cabang

dipantau oleh Administrasi Kredit Cabang (ADC), di wilayah oleh

Administrasi kiedit wilayah (ADW), di kantor besar oleh Kelompok
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Admiiiistrasi Kredit, sedangkan secara keselunihan oleh divisi

Pengendalian Kiedit (PKR).

Pelaksanaaii peniantauan yang dilaksanakan oleli unit-iuiit

dimaksud adalab sebagai berikut:

• Memantau kualitas poitepel unit pcmberian kredit dan dokumentasi

uutuk dapat memastikan babwa kualitasnya dapat diterima

• Memantau kuabtas poitepel unit kredit untuk dapat niengatasi

kelemabau yang potensial dan perkenibangan yang merugikan

• Membuat laporau pemantauau proses pemberian dan poitepel unit

kiedit dan disampaikan kepada peminpin unit

• Meneliti peitibaban-penibaban da lam faktor pendukung dan

pengaitibuya terbadap kuabtas proses dan jioitepe! unit kredit

• Menentukau sifat permasalaban dan memilih tanggajian yang tepat

untuk memperbaiki situasi dengan ccpat dan tepat

Prosedur pelaksanaaii audit kredit pada PT. Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk. ineliputi kegiatan yang diniulai dari persiapan

kiedit, pelaksanaaii audit kredit, pelaporan basil audit kredit sanipai

deiigan pelaksanaaii tindak laiijut.

1. Persiapan audit

Sebelum iiielakiikan audit, agar dibcntuk suatu tiin audit

yang niemenubi syarat sesuai dengan kondisi audit teitentu.

Tujuaniiya adalab sebagai berikut:
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a. Menjamin bahwa tini audit akan ineiulai sennia aktivitas kredit

b. Meujamin bahwa tim audit dileiigkapi dengan persyaratan

keahliau iuugsioiial dan industri

- Diperlukan keahliau fuiigsioiial teitentu

- Keahliau fungsional teiteiitu akan sangat beiguna/membautu

c. Meuingkatkaii efisieusi teihadap proses audit kredit

- Keakrabau deugau situasi akan lueiubautu mempeipeudek

waktu yaug diperlukan

- Anggota tim yaug telah beipengalamau akan menguraugi

jumlah kekeliruau yaug dibuat selama proses audit

Setelah terpilih suatu tim audit dilaksanakau deugau segera dan

seeftsieu muugkin.

d. Memperkecil banyaknya gangguau terhadap unit yaug diaudit

- Menguraugi waktu yaug diguuakan oleh tim audit

- Memungkiukan unit kredit untuk kembali pada aktivitas

hariau yaug normal dengan segera

e. Mengaralikau usaha-usaha tim audit

- Mempeitinggi konsentrasi auditor dalam tugas pemeriksaan

f. Meudayaguuakan semua anggota tim audit dalam tugas

pemeriksaan

- Meuetapkan sebelumnya tugas-tugas harian kepada setiap

anggota tim
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- Mengadakan kesepakatan satii sania Iain dengan liarapan agar

dapat mencapai hasil yaiig sebaik-baikiiya

Persiapan yang cerniat saiigai penting untuk efisiensi dan

keberhasilan audit dan dapat diikhtisarkan dalaiii lima langkali audit

kredit, yaitu:

1. Mendapatkan iiiformasi latar belakang

•  Mendapatkan laporan-laporau yang lelevan

•  Menuangkan persiapan audit kc dalam fonnulir persiapan audit

2. Meinilili tim audit

• Menentukan mang lingkup audit

• Menentukan keablian flingsional/teknis yang di]}erlukan

3. Merencanakan logistik audit

• Merencanakan jangka waktu audit yang tepat

• Mengkoordiuasikan logistik

• Memastikan bahwa staf unit akan berada di tempat pada saat

diperlukan

4. Memperkirakan biaya audit

•  Menentukan biaya audit

•  Membandingkan biaya-biaya terbadap anggaran

5. Menetapkan tanggung jawab tim

• Menetapkan tanggung jawab seiiap anggota tim
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• Meniberkau pcujelasan niengeiiai pennasalaiian yang prinsip

kepada auggota tini

2. Pelnksannan audit lu'cdit

Audit hams dilakukan terliadap seniua debitur yaiig dikelola

oleb unit imtuk memberikau gambaran yang lengkap kepada

manajenien mengenai kondisi kredit yang ada.

1. Mencakup debitur tancar dan debitur dalain ]}enyelainatan

•  KJasifikasi A (nasabah baik), B (nasabali cukup baik). C

(nasabab bermasalab), sainpai dengan klasifikasi D (nasabab

bennasalab dalain penyelainatan)

•  Klasifikasi E (inacet/risiko tinggi)

2. Mencakup group debitur dengan beberapa anggota group

•  Setiap anggota group diaudit secara teipisab sebagai satu

debitur

•  Permasalaban group akan dievaluasi dan dilaporkan

• Menilai rating klasifikasi dari setiap anggota group

• Menentukan klasifikasi group yang paling leinab

Secara garis besar pelaksanaan audit kredit mencakup enam

langkab kegiatan audit kredit, yaitu ;

I. Reviu tujuan pokok kredit

•  Reviu tujuan setiap proses/sub proses pemberian kredit
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•  Reviii tiijuan setiap fokus/sub fokus administrasi kredit

2. Pemberian rating, Proses peniberian kredit dan fokus administrasi

kredit (lainpuan 2)

■  Reviu dokumentasi/file yang sesuai

■  Tentukan rating seinua aktivitas pokok pemberian kredit

■  Tentukan rating seraua aktivitas pokok administrasi kredit

3. Tulis ringkasan opiiii

•  Tulis opini tentaug kemampuan unit dalam memenuhi tujuan

kiedit

4. Tentukan rating kualitas pemberian dan administrasi kredit

•  Reviu rating semua debitur yang diaudit

•  Konsolidasikan untuk menentukan rating ])roses pemberian

kredit

•  Hituiig nilai rata-rata tertimbang untuk menentukan rating akhir

5. Hitting ratbig kualitas proses unit (lampiran 3)

• Hitung nilai rata-fata tertimbang untuk unit

•  Rofiveisikan" ke dalam rating dapat ditcrima (D) ailinya secara

k^sehihilia'n" kiialitas aktivitas . risiko yang ada dapat diterima,

teinuab'bersifat minor dan dajiat diperbaiki dalam waktu singkat,

seita proses kredit inemberikaii basil yang dikcbendaki. Kurang

dapat diterima (K) aitinya secara keseluruban kualitas aktivitas di

bawah yang dibarapkan, risiko yang potensial bisa menjadi tidak
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dapat diterima serta keleinahan-kelemahan dapat diatasi dalam

waktu tiga bulan dan tidak menieiiukan carapur tangan pihak di

luar unit kiedit yang bersangkutan. Tidak dapat diteruna (T)

artinya kualitas aktivitas rendah dan risiko lebil) tinggi dari yang

dapat diteruna oleli manajemen lini seliingga langkali perbaikan

diperlukan segera dan cainpiir tangan pihak di luar unit yang

bersangkutan

6. Tentukan kualitas rating unit

•  Evaluasi semua faktor pendukung

•  Kualifikasi rating pemberian dan adniinistrasi kredit

3. Lnporan hasil audit kredit

Laporan audit unit kredit iiarus dikaji dengaii seksama oleli

pemimpin cabang dan direksi.

a. Menyoroti bidang permasalakan yang inemerlukan perbaikan

•  Tmdakan perbaikan mungkin sangat diperlukan

•  Tindakan perbaikan mungkin menierlukan keterlibatan senior

manajemen

b. Memberikan infonnasi tersebut sebagai dasar untuk mengainbil

keputusan mengenai personalia

•  Personalia mungkin tidak memenuhi syarat dengan pekeijaan

yang dipangkunya



84

•  Personalia mungkiu menierUikan pelatilian tambalian

c. Menuujukkan adanya keleniahan potensial dalam kebljaksaiiaan

dan prosedur kiedit

•  Kebijakan dan prosedur kredit niungkin kurang jelas

•  Kebijaksanaan dan prosedur kredit mungkin tidak efektif

dalam mencapai tujuau yang ditetapkan

d. Harus dapat memenuhi kepetuingan kedua belah pibak, baik

dueksi inaupun inanajemen unit

•  Laporan singkat untuk direksi harus menekaiikan pada

permasalahan pokok kredit

•  Laporan terperinci untuk pimpinau cabang harus memuat

petunjuk untuk perbaikaii

Laporan kesimpulan basil audit bank secara keseluruhan harus

disampaikan secara berkala untuk bahan peitimbangan direksi

1. Meinberikan ikhtisar inengenai proses kredit bank secara menyeluruh

• Membandingkan pelaksanaan pada semua unit kredit

• Memberikan masukan untuk mengambil keputusan yang strategis

2. Memberikan iuformasi penting dalam bentuk gabungan

• Membuat daftar rating ruigkas untuk semua unit

• Membuat informasi yang penting mengenai latar belakang semua

unit kredit

3. Mengemukakan permasalahan pokok yang berkaitan
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• Menyoroti trend dan i)erkeinbangan proses kredit secara

keselurulian

•  Bidang-bidang rawan yang menierlukan tindakan cepat

Perbedaan pendapat antara pitupinan cabang dan auditor kiedit

segera diputuskan oleh pejabat yang lebili tinggi.

a. Memberilcan kesempatan kepada peiniinpin cabang untuk

meugemukakan pendapatuya atas rekoinendasi auditor

• Memberikan kesempatan kepada peinimpin cabang untuk

menyatakan perbedaan pendapatuya

• Meuingkatkan kualitas rekomendasi secaia keselurulian

b. Menghiudari perbedaan dan peitentangan pendapat yang berlarut-larut

• Memperkecil peraborosan waktu manajemen

• Mengaralikan perhatian kepada pelaksanaan rekomendasi

secepatnya

c. Memastikan bahwa pendapat dan rekomendasi dapat diterima dan

dilaksanakan

• Meningkatkau kesepakatan kediia belali pihak selama

pelaksanaan perbaikan

• Mempermudah aktivitas penyelesaian berikutnya

Pemimpiu cabang dan direksi akan mengkaji laporan audit unit

kredit untuk memastikan kelemahan-kelcmalian segera diperbaiki.
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a. Pemimpiii cabaug hams meiigkaji iilang laporan audit unit kredit

deugan segera memprakarsai pelaksanaan implementasi rekomendasi

audit

b. Pemimpin cabaug juga hams mempeitiitibangkan pengamii faktor-

faktor peudukuug:

• Kualitas dan kuantitas personalia kredit

•  Kualitas dan pembmaan kebijakan dan prosedur kredit

Secara garis besar ada lima langkali pembuatan laporan basil

audit, adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji basil audit

•  Teliti semua basil audit berkenaan dengan penyimpangan dan

permasalaban (temuan)

•  Kaji dan periksa kebenarannya

b. Membuat rekomendasi

•  Berikau rekomendasi per debitur dengan batas waktu

•  Kaji semua rekomendasi atas permasalaban dan penyimpangan

c. Mempersaiapkan laporan audit kredit

•  Gabungkan rating atas proses kredit

•  Tubs kesimpulan pendapat

•  Riugkas semua temuan dan rekomendasi

•  Jangka waktu pembuatan laporan hams selesai dalam waktu tujub

bari
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•  Sampaikan copy laporan kepada pimpinnii cabang untuk

mendapatkan tanggapan

d. Meuyetujui rekomendasi audit (lanipiran 5)

•  Telaah setiap masalah audit yang dapat diselesaikan

•  Perbedaan pendapat diteruskaii ke atasan pimpinaminit yang

bersaugkutan

e. Mempersiapkan laporan resume audit bank keseluruhan

• Memperbahami laporan dengan basil audit yang terakbir

•  Teruskan kepada anggota direksi

4.4. Tindak Lanjut Basil Pemeriksaan

Tindak lanjut basil pemeriksaan merupakan pelaksanaan rekomendasi

perbaikan yang ditemukan oleh Satuan Pemeriksaan inteni, seita

peitaugguugjawaban untuk melakukan pemantauan atas pelaksanaan tindak

lanjut pemeriksaan. Pemantuan tmdak lanjut juga perlu dilakukan untuk

mengetahui perkembangan tindakan perbaikan berdasarkan rekomentasi

auditor.

Pelaksanaan perbaikan atas dasar rekomendasi audit yang cepat dan

berhasil hams menjadi tujuan unit kredit. manajemen lini dan manajemen

senior.

Oleh kareua itu aktivitas tindak lanjut barus inemperhatikan hal-ltal

mengenai, sebagai berikut:
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1. Perbaikan yang cepat. memperkecil kcimingkinaii nicnibiimkiiya

perniasalahaii

•  Mengatasi permasalaban sebeliiiu keailaaii iiioujadi biiriik

• Meniberikan kesenipatan iintiik iiicnibab stratcgi bila ickoinciulasi

audit tidak efektif

2. i^erhatikau iebih dini keimingkinaii imiiik mclakukan langkali perbaikan

yang berhasil

• Mengantisipasi periiiasalahan selagi keadaan beluiu ada perubahan

• Mengantisipasi periiiasalahan selagi rekoinendasi niasih segar dalani

ingatan

3. Pelaksanaan perbaikan yang cepat nieru|)akan sasaran bagi setlaj) siafkredit

•  Pelaksanaan perbaikan yang efisien menggambarkan penilaian kinerja

yang menguntungkan

•  Kelalaian niemecahkan permasalaban dipandang sebagai kegagalan

dalam pencapaian sasaran

Pelaksanaan Rekoinendasi Audit

Tindak lanjut rekoinendasi audit barns dinuilai dalam vvaklu yang

ditetapkan oleb auditor sebagai langkab cepat giina memperbaiki kckurangan-

kekurangan.

a. Perlu ditetapkan skala prioritas oleb petiigas kredit

•  Dilaksanakan secepatnya dalam jangka waktu yang ditetapkan
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•  Dilaksaiiakan sesuai deugau yang dirckonieiidasikan

b. Perlu didiskusikan deiigau pimpinan unit atau Satuan Pengawasan Intent

(SPI) jika diperlukan

•  Jika penjelasan atau bantuan dibutubkan

•  Jika rekomendasi tidak efektif

c. Peiuiudaau atau peuagguhan liauya boleii jika diperoleli perseiujuan terlebib

daliulu

•  Peuaugguhan iianiS didokumentasikan

•  Penangguhan hams disetujui oleh pimpinan unit

Staf kredit yang bersangkutan hams segera niengimplementasikan

rekomendasi audit yang diterimanya untiik meniperbaiki semua penyimpangan

dari staudar kredit.

Pelaksaiiaan rekoinendasinya adalnh sebagai berikut;

a. Mereviu semua rekomendasi mengenai debitui-debitur atau sub fokus yang

telah ditetapkau secepat mungkin

b. Apabila rekomendasi tidak dapat dilaksaiiakan atau perkembangan terakhii'

memerlukan pembaban maka diperlukan rekomendasi pemecahan/tindakan

alteniatif dengan jadwal yang bam

c. Menyeraiikan formulii' kepada pimpinan unit untuk pengkajian kembali

d. Menyeraiikan formulir kepada Satuan Pengawasan Intern untuk direviu

e. Bilaman perlu melakukan negosiasi dengan unit manajemen dan pemimpin

Satuan Pengawasan Intern
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r. Mcnyampaikiin kcpacia dircklur sckitir yany bcrsanykiitaii untiik

mciulapatkaii kepulusan deiigaii iiiciiggunakan auciil issue cirhiiralion Joriii

(Lanipiran 4) dan Satiian Peiigawasan Inlern bila pimpinan unit berbeda

peiidapat dengan teimian/rekomendasi auditor

g. Melaksanakan rekoinendasi yang telab diterima atau diputuskan sesuai

dengan Jadwal waktu yang telah ditetapkan

h. Meniberitaluikan sejak dini jika diteinui luasalah pengaturan waktu dalani

melaksanakan rekomendasi

Re\'iu Perkenibangan Pelaksanaan

i'emantauan perkenibangan pelaksanaan tindak lanjut terdiri dari

bebcrapa langkah, adalah sebagai berikut:

a. Stafkredit yang bersangkutan

•  Menyampaikan cnidil iinpleuientation process kepada ADC sesuai

waktu yang dijanjikan

b. Administrasi Kredit Cabang (ADC)

•  Memelihara data base untuk memudahkan up dating dan laporan

•  Menerbitkan laporan perkenibangan sanipai rekomendasi unit

dilaksanakan

c. Peniimpin Cabang

•  Kevin laporan perkenibangan untuk mcmusatkan perliatian pada

permasalalian



•  Menggunakan tekanaii imtuk nieinpcicc))at implenientasi ataii bilainana

peril! ikiit terlibat

d. Satuau Pengawasaii Inteni

•  Mereviu perkembaiigan dan niendiskiisikannya dengaii peniimpin

cabang yaiig bersangkutaii jika perkeinbangan dinilai kmang efektif

4.5. Peranan Peincriksann Intern Sebagai Saraiia Yang Efektif Bagi Manajcincn

Dalain Menccgah Kredit Bcrinasaiali

Pemeriksaaii inteni perkieditan yang dilaksanakan pada PT. Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk. diserahkan pada Satuan Pengawasaii Inteni

(SPI). Satuan Pengawasaii Inteni nierupakan bagian dari kaiitor pusat yang

beitugas meiueriksa operasional cabang.

Satuan Pengawasaii Intern Bank BNI telali iiieniiliki standar

pemeriksaaii yang nierupakan tolok ukur dalani nielakukan pemeriksaaii.

Pemeriksaaii intern perkieditan dilaksanakan sekiiraiig-kuriinguya satu kali dalaiii

setalum tetapi tidak lebili dari dua kali dalam selaluin.

Frekuensi audit terliadap suatu unit kredit ditentukan berdasarkan

kualitas proses kredit dan poitepel kredit yang paling leinali untuk memastikan

baliwa permasalalian yang potensial diketahui .sedini niungkin.

Pemeriksaaii inteni perkieditan beitujuan untuk mendapatkan keyakinan

apakali ketentuan yang digariskan telali dipatulii, apakah kegiatan telali
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dilaksanakan dengan efektif dan eflsien. scita apakah pelaksanaan alaii hasil-liasil

iclah memeiuihi lujuan yang ingin dicapai oleli inenajcmen.

Pengendalian intern perkreditan jiiga bcilujuan iintiik ineinbantii senuia

tingkai nienajenien kredit dengan cara :

1. Melaksanakan pengawasan untuk mencegab. nieneninkan dan meniperbalkl

setiap petiyimpangan

2. Memasiikan bahwa seluruh aktivitas kredit direviu secara berkala, nielipiiti :

•  Memberikan iimpan balik kepada manajemcn mengenai kualitas aktivitas

kredit

•  Melakukan tindakan yang tepat dan cepat apabila kualitas tidak dapat

diterima

3. Membantu memperbaiki permasalaban sebeluni menjadi besar/meluas.

inelipuli :

•  Mencegab dengan segera perkembangan keadaan yang merugikan

•  Mengambil tindakan perbaikan dengan cepat dan tepat atas perniasalahan

yang telah dideteksi

4. Melaporkan perkembangan proses kredit ditujukan kepada menajemen

perkreditan

Seorang pemeriksa intern dalam melaksanakan pemeriksaan hams dapal

mengeiahui pcnyebab terjadinya kegagalan kredit yang mungkin terjadi.

mcngevaluasi sistem pengendalian intern yang dilerapkan dalam manajemen

perkreditan.
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Manajemeii peikieditan dalain akiivitas pcmbcriaii kredit pada P'l". Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk. dilaksanakan sesnai dcngan standar prosedur

pemberiau kredit yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk. adalali sebagai berikut:

1. Persiapan kredit

2. Analisis kredit

3. Persetujuan kiedit

4. Pelaksanaan dan administrasi kredit

5. Pembinaan dan peuyelamatan kredit

Prosedur tersebut cukup niemadai dan sesuai pula dengan teori yang telab

diuraikau pada bab sebeluninya.

Aktivitas pengendalian intern perkreditan nielipuii dua tipe dasar yang

diharapkan :

■ Compliance (ketaatau terhadap kebijakan dan prosedur kredit yang ada)

■ Execution (pelaksanaan aktivitas kredit)

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada PT. Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk., dapat dilihat porbandingan antara pelaksanaan

penieriksaan intern atas prosedur pemberian kredit yang ada pada PT.Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk. dengan teori yang telah dijelaskan oleli Tegub

Pudjo Muljono pada Bab II.
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Pemeriksaan terliaclap aktivitas pioseilui ])ciiiberian kicdit yaiig

dilaksanakan pada PT. Bank Negara Indonesia (Pcisero) Tbk. adalali scbagai

be 11 kilt :

1. Persiapaii kredit, dalain tahap ini pemeriksaan ditbkuskan pada dokiimen

persyaratan kredit

•  Apakah debitor telali lengkap inencantunikan faktor-faktor kelebilian

dan kekurangan dalam mengelola usaha ?

•  Apakah debitor telah mendapatkan kredit dari bank lain dan bagaimana

osahanya setelah ito ?

•  Apakah bidang osaha yang tercantom dalam permohonan kredit sesoai

dengan keadaan sebenaniya ?

• Apakah telah dilakokan pemeriksaan atas legalitas pemohon :

- Sebagai sobyek hokom ?

- Iziu-izin osahanya ?

- Tidak termasok dalam daftar hitaio Bank Indonesia ?

•  Apakah jaminan dan lampiran lainnya telah memenohi persyaratan

yoridis ?

2. Analisis Kredit, yaito penelitian terhadap cvahiasi dan analisis kredit

•  Apakah berkas yang diperoleh dapat dipeitanggongjawabkan

kebenarannya, keakorataniiya dan koaliditasannya ?

•  Apakah laporan keoangan debitor telah dianalisis kewajarannya dan

kebenarannya ?
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•  Apakah laporan keuangaii debitur tclah dipiiulalikan dalani fornuilir

analisis keuangan ?

• Apakah proyeksi keuangan didasarkaii |}ada asuinst logis, realistis dan

didasarkan pada data historis ?

•  Apakah sudah dilakukan analisis seiisitivitas lerhadap proyeksi

keuangan ?

•  Apakah sudaii dilakukan penentuan juinlah dan kapan teijadinya

suiplus dan defisit kas ?

•  Apakah jenis fasilitas kredit telah scsuai dengan kebutuhan nasabah,

jauiman dan penutupan asuransi yang diperlukan, serta penetapan

syarat-syarat lain untuk memperkecil risiko kredit ?

3. Putusan Kredit, yaitu penelitian terhadap pendelegasian wewenang putusan

kredit

• Apakah putusan kiedit didukuug olch pendelegasian wewenang yang

berdasarkan kebijakan ?

•  Apakah putusan pemberian kredit tidak tnelainpaui batas yang sesuai

dengan ketentuan yang berlaku untuk setiap jenis kredit ?

4. Pelaksauaan dan Administrasi Kredit, yaitu penelitian terhadaj) penentuan

instruksi realisasi kredit

• Apakah surat putusan kredit telah sesuai dengan kebijakan dan

prosedur ?
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•  Apa! vah keleiigkapait dan keabsalian dokiinien pcrkruditan yang

tercantuni pada iustriiksi realisasi kicilit bciiar V

Penelitian terhadap kesesuatan antara kredit dcngan instniksi realisasi

kredit

•  Apakah siidah dilakukan pemeriksaan berkas pinjainan asli dan jnnilab

uang yang tercantuni dalani bukti peinbayaraii ?

•  Apakah sudah sesuai jumlaii uang yang tercantuni dalani bukti

peiiibayaran deiigan instniksi realisasi kredit, putusan kredit dan kaitu-

kaitu rekeiiing pinjainan yang terkail V

• Apakah sudah sesuai Jumlah uang yang tercantuni dalani nota/setoran

debet penibayaran provisi biaya asuransi dengan syaiat-syaralnya ?

Penelitian terhadap penibuataii dan |)engisian surat hutang

•  Apakah sudah diperiksa kelengkajian sui ai hutang ?

• Apakah sudah sesuai surat hutang dengan persyaratan yang tercantuni

dalam putusan kredit ?

Penelitian terhadap pengikataii janiinan

•  Apakah sudah diperiksa surat bukti hak ])eniilikan janiinan ?

•  Apakah sudah sesuai surat bukti, hak peinilikan dengan surat putusan

kredit ?

•  Apakah sudah diperiksa kelengkapan dan keabsalian pengikataii

janiinan ?
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•  Apakah sudah sesuai peiigikatan jaiiiinaii dari berkas pinjainan yang

tercantuni dalain putusan kredit ?

Peineriksaan terhadap aktivitas kredii pada PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. juga ineliputi lial-lial sebagai bcrikiu ;

1. Menilai kondisi pengendalian manajemen perkreditan, nielipiiti :

• Menilai unit kerja kegiatan periciediian. apakah sesuai dengan surat

keputusan direksi PT. Bank Negara Indonesia (Perseio) Tbk. ?

•  Kewenangan dalaiii analisis kredit, apakali kredit yang dibcrikan sesuai

dengan wewenagnya ?

2. Menyiisun daftar rincian pinjanian yang diberikan menurut ;

•  Umurjatuh tempo

•  Sektor ekonomi

3. Apakah kredit tidak melampaui plafond ?

4. Apakah debitur menyampaikau sendiri surat permohonan kreditnya ?

5. Memeriksa apakah debitur Linear

• Menyusun penggolongan kredit berda.sarkan kolektibilitas

•  Membuat daftar kiedit macet dan kredit nienunggak seita mempelajari

sebab-sebab teijadinya dan usaha-usaiia penyelesaian yang dilakukan

Tujuan peineriksaan intent adalah imtuk inendeteksi adanya

peiiyinipangan dan penyalahgunaan dalain pengelolaan perkreditan seita

mempelajari dan memeriksa berbagai kondisi dan fasilitas kredit yang telah
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diberikan, seliingga langkah-langkah penganianan kredil dapat segera dilakukan

bilamana terdapat gejala-gejala tirabubiya kreclit bennasalali.

Daii basil peineriksaan inteni peikredilan dipeioleii laporan basil

pemeriksaan inteni perkreditaii yang niengganibarkan tingkat efisiensi

peugeudalian intern perkreditan yang ada pada IT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk.

Dalam laporan basil pemeriksaan intern perkreditan jiiga diuraikan

tingkat kolektibilitas debitur berdasarkan jiinilah tunggakan pokok, overdraft

pemberiau kiedit dan tunggakan bunga.

Dengan tingkat kolektibilitas debiuii-. IT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. niudab untuk melakukan pengawasan, pemeriksaan dan

penilaian kiedit yang telab diberikan kepada debitur.

Bentuk laporan Pemeriksaan inteni perkreditan pada PT. Bank Negara

' bidouesia (Persero) Tbk. disebut dengan Overall Contiol Rating (OCR)

beitujuan untuk meraantau kelayakan kredit dan menilai memampuan seita

kemauan nasabab untuk membayar bunga dan melunasi butangnya.

Dengan demikian, pemeriksaan intern perkreditan merupakan sarana

yang efektif bagi manajemen dalam mencegab timbulnya kredit bermasalab.



BAB V

RANGKUMAN KESELURDHAN

Perauan bank dalam bidaug keuangan diliarapkan dapat nieinbantu seita

meuiugkatkan daya guna kegiatan usaba guna mencapai tujiiiin pembangunan yaitu

meuuju kemakmurau yang adil dan uierata bagi seliinili rangyat Indonesia.

Bank sebagai lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang kepercayaan,

sebagai media perantara keuangan antara kreditur dan debitur yang kedudukannya

sangat pentuig dalam Imbungannya dengan pembangunan di Indonesia.

Peranan perkreditan sangat penting dalam kegiatan perbankan, sehingga

pengelolaan aktivitas perkieditan yang baik dengan manajemen yang baik sangatlah

diperlukan. .

Pendapatan bank sebagian berasal dari Ininga atas kredit yang diberikan.

Dalam hal ini bank hams memperhatikan jumlah pemberian kredit yang telah

direncanakan dan bemsaha agar kredit yang telah diberikan akan memberikan

sumbangan pendapatan riil, aitinya bahwa bunga kredit dapat diterima oleh bank

secara tunai dan tidak hanya berbentuk "piutang kredit" yang tidak peniah selumlinya

berhasil ditagih.

Unit kredit dalam suatu bank beitanggung jawab untuk menilai dan

menganalisis terhadap permohonan kredit yang diberikan dalam mencapai

sasarannya, yaitu : aman, terarah dan menghasilkan.

Pengamanan atas kredit dimulai sejak perencanaan kredit itu sendiri, karena

dalam setiap pemberiai] kredit selalu terkait suaiu risiko kredit. Untuk mengatasi
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risiko yang mungkin tinibul, bank perlii nienipunyai alat peiigainanan atau

pemeriksaaii kiedit yang cukup. Tujuannya adalab iintuk inenjaniin balnva kredit

yang diberikau akan kembali, diinana pemeriksaan ini dilakukan oleh auditor intenial

dalani hal ini oleb Satuan Peugawasan Intern (SPI).

Pemeriksaan intern meinbantu nianajemen dalam inenelaah tnasalaii

akuntansi, keuangan dan kegiatan operasi, khususnya kegiatan pemberian kredit

sebagai sarana yang efektif bagi manajemen dalam mencegab kredit bermasalab.

PT. Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. sebagai bank peitama milik

pemerintali menerapkan prosediir pemberian kredit yang meliputi persiapan kredit,

aualisis permobonaii kredit, persetujuan kredit, pelaksanaan pemberian dan

admniistrasi kredit serta pembinaan dan penyelamatan kredit.

Dalam pelaksanaan pemeriksaan inteni perkreditan Satuan Peugawasan

Intern (SPI) memiliki standar pemeriksaan yang dapat digunakan sebagai tolok ukur

untuk mengetabui apakah pelaksanaan kerja sesuai atau tidak dengan kebijakan yang

telal) ditetapkan.

Pemeriksaan intern juga beitujuan untuk mendeteksi adanya penyimpangan

dan penyalabgunaan dalam pengelolaan perkreditan dan untuk mengetabui berbagai

kondisi dari fasilitas kiedit yang telab diberikan sehingga langkah-langkab

pengamanan kredit dapat segera dilakukan.

Tujuan pemeriksaan intern adalab untuk memberikan jasa kepada

manajemen yang sifatnya konstiiiktif (membangun) yaitu penyampaian umpan balik

untuk tindakan perbaikan atas penyimpangan yang diteniui, mendorong dicapainya
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tujuan yang telah ditetapkan, hasil audit dapat dijadikan salah satu masukan untuk

menyusun kebijakan selanjutnya.

Petneriksaan intern juga beitujuan untuk meniberikan jasa kepada

manajemen yang sifatnya protektif (Perlmdungan/peiigamanan) yaitu : Pengamanan

atas harta kekayaan bank, inendorong dipatuliinya kebijakan manajemen, sistem dan

prosedur yang ditetapkan, memastikan kebenaran dan ketepatan data keuangan atau

administrasi dan penilaian atas sistem pengendalian intern yang ditetapkan.

Tujuan pelaksanaan peimeriksaan intern perkreditan adalali sebagai

berikut : Menyampaikau laporan proses ki'edit kepada manajemen kredit cabang

untuk menilai kualitas proses kredit, meuyoroti masalah yang potensial dalam proses

kredit dan mengoreksi peuyimpangan terhadap proses kredit.

Pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. digunakan manajemen

perkreditan cabang yang meliputi proses pengelolaan antara lain analisis kredit,

persetujuan kredit, pemantauan nasabah, penyelamatan nasabah, pengendalian kiedit

dan pengelolaan kebijakan dan prasedur ki'edit.

Pengendalian ki'edit dilaksanakan untuk menjamin bahwa proses kredit telah

dilaksanakan sesuai deugan ketentuan dan persyaratan yang ditetapkan. Dengan

demikian akan dapat mengurangi kemungkinan timbulnya risiko kiedit yang

menigikan.

Proses pengendalian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (perseio) Tbk.

terdiri dari beberapa sub proses, yang meliputi penetapan metodologi audit, sistem

rating audit, melaksanakan laporan audit, melaksanakan tindak lanjut audit dan

melaksanakan pemantauan unit kredit.
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Prosedur pelaksanaan auditkredit pada FT Bank Nagara Indonesia (persero)

Tbk. meliputi kegiatan yang dimulai dari persiapan kreclit, pelaksanaan audit kredit,

pelaporan hasil audit kiedit sampai dengan pelaksanaan tindak laujut.

Dari hasil pemeriksaau intern perkreditan pada PT. Bank Negara Indonesia

(persero) Tbk. diperoleh laporan pemeriksaan intern perkreditan yang disebut dengan

Overall Control Rating (OCR) yang beitujuan untuk ineinantau kelayakan kredit dan

meuilai kemampuan nasabah untuk meinbayar bunga dan melunasi kreditnya.

Dalam Overall Control Rating (OCR) diuraikan tingkat kolektibilitas debitor

berdasarkan jumlah tunggakan pokok, overdraft pemberian kredit dan tunggakan

bunga. Dengan tingkat kolektibilitas debitor PT. Bank Negara Indonesia (persero)

Tbk. raudah untuk meiakukan pengawasan, pemeriksaan dan penilaian kredit dengan

baik sehiugga akan mencegah timbulnya kredit bennasalali.



BAB VI

SEMPULAN DAN SARAN

6.1. Sinipulan

Simpulnn Unnim

Berdasarkan hasil aiialisis yaiig dilakukaii penulis pada PT. Bank

Negaia Indonesia (persero) Tbk. teiitang peranan pemeriksaan inteni sebagai

saraiia yang efektif bagi raanajemen dalam niencegah kredit bennasalah, maka

penulis dapat meuyimpulkan sebagai berikut:

1. PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. meiupakan bank peitaina inilik

pemerintab yang didirikan oleh peraerintah Republik Indonesia, yaitu setelah

negara Republik Indonesia memproklarairkan kenierdekaamiya pada tanggal

17 Agustus 1945.

2. Peranan perkieditan sangat pentiug dalam kegiatan perbaiikan, untuk itu

diperlukan pengelolaan aktivitas perkieditan dengan manajemen yang baik.

3. Untuk mencegah timbulnya risiko kredit, diperlukan pengamanan dan

pemeriksaan kiedit yang cukup.

4. Pemeriksaan inteni perkieditan meliputi pemeriksaan prosedur pemberian

kiedit untuk meuilai kualitas proses kredit, meiuleteksi adanya penyimpangan

dan penyalabguuaan dalam pengelolaan perkieditan.

5. Peranan pemeriksaan inteni diukui; dengan membandingkan antara

pelaksanaan pemeriksaan yang dilaksanakan Satuan Pengawasan Inteni (SPI)

dengan acuan teoritis sebagaimaiia yang diiiraikan pada Bab II.
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Simpulan KInisus

1. Prosedur pemberiaii kredii pada FT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Terdiri dari persiapan kiedit, analisis pemiohonan kredit, persetujuan kiedit.

pelaksanaan dan administrasi kiedit serta penganianan dan penyelamatan

kredit.

2. Peineriksaan intern pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Dilaksanakan oleh Satuan Pengavvasan Intern (SPI) dan telali ineniiliki

standar kinerja tersendiri.

3. Proses pengendalian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Terdiri dari beberapa subproses nieliputi penetapan inetodologi audit, sisteni

rating audit, pelaporan audit serta pelaksanaan tindak lanjut audit dan

pemantauan unit kredit.

4. Laporan pemeriksaan intern perkreditan disebut Overall Rating Control

(OCR) yaitu suatu sistem yang dikembangkan oleh dan hanya berlaku di

lingkungan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

6.2. Sarnn

Berdasarkan basil penbahasan dan simpulan yang telah dikemukan,

maka penulis akan mengajukan saran sebagai berikut:

1. Penilaian terhadap proses kredit agai- ditingkatkan untuk mencegah

keimingkinan lerjadinya kegagalan debitur dalam mengembalikan kredit.

2. Dalam melakukan analisis atas pemiohonan kredii hendaknya lebih

menekankan analisis dalam laporan keuangan nasabah, sehingga dapat
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mempeitnudah uotuk nieugetahui ntau inemprosentasikan kemampiiau

pengembalian debitur dengan meuganalisis kemungkinan perkeinbangan

peadapatan debitur dl masa yang akan datang.

3. Jika terdapat peibedaan pendapat antara Piinpinan Cabang dan Auditor kredit

meugeuai rekomendasi tiudakan perbaikan hendaknya segera diputuskan oleh

pejabat yang lebib tinggi uutuk memperkecil pemborosan waktu manajemeii

dalam melaksauakan kegiatan tiiidak ianjut.
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Lamp Iran II Form. I3NI-40I.C

KERTAS KERJA RA PING

PEMBERIAN KREDIT

SUB PROSES
COMPLIANCE EXECUTION QUALITY SCORE KUALITAS

YANC LALUSlanibir Setire Slioukir Svorc Slaiulai SOTC

Aiuilisu Krcitit

Pciiguinpuhiii ibia H cviikiiiisi
Anuli.'iu Kcii)gl|V3l
Aiialisa Anis Kus

Aiiuli.sa Aspck I'crus. l^iimyu
Anulisii rcsiko

I'cnclapuu stniktur tusililus
DakumoUasi lasilitas

Jumlali

TSP %

Pcrsduiuan Krcdil

Pcrsiq)aii & pcnggabungan lo-silitas
PeTMiujuui) PAK
Peiiycdiaim lusililas & disposisi
PunihaliiUi (modilikasi)

Jumloh

TSP%

Pcinuiitsiuuii Niisahali

Pcniuulauuii

Klu.silika'd

File dokuincntusi nusabah

JumHi

TSP%

1

,  - -

l*envclainul:iii Kredil

Anulisis pcnyvlainatmi
PersyaratiOi MAP
Pemiiulauaii penvelamattsi

Juml:ih

TSP %

Keterangan: % TSP = % Total Standard Point



Lanipiran 111 i orm. : UN! 402-C

PENENTUAN RATING KUALITAS UNIT PEiVIBERI KREDIT

Proses Modul
Nilai tertiinbaiis proses Jumlah % TSP % rata-rata TSP i

Nilai % terlimhang tertiinhan<;

.^nalisis kredit 200 30,77

Persetujuan kredit 100 15.38

Peinantatian nasabah 200 30,77 1
Penvelainatan kredit 150 23,08 1

Jumlah % rata-rata TSP tertimbaug 1

Rating peniberian keixida unit

Tabel Konversi

Range Rating/Symbol

TSP % > 80 %

70 % < TSP < 80 %

TSP < 70 %

Dapat diteiima (D)
Kurang dpt diteiima (K)
Tidak dpt diterima (T)

Keterangau:

a. Nilai tertimbaug proses
Nilai : Diisi denganjuinlah nilai staiidar setiap proses

-  % ; Diisi dari hasil penibagiaii niail dari setiap pioses dengan jiinilali dari
seluruli nilai proses

b. Jumlah % TSP tertimbaug (proses modul) : Diisi dari jumlaii TSI' % teitinibang
dalara penentuau rating proses modul unit (BNI 402-C hal 4)

c. % rata-rata TSP teitirabang : Diisi dari penjumlalian % TSP tertimbaug (proses
Modul) dengan % nilai tertimbaug proses.

d. Jumlah rata-rataTSP tertimbaug : Diisi dari penjumlahan % rata-rata TSP
tertimbaug.

e. Rating unit pemberi kredit Diisi dengan jumlaii % rata-rata TSP tertimbaug dan
selanjutnya dibandingkan dengan tabel konversi, apakali tcrmasuk rating D, K.
atau T.



Lanipiraii IV Fonii. BNI^I5-C

FORMULIR ARBRITASI ISSUE AUDI'

Unit kredit

Pimpinaii unit :
Ketiia tini audit

Tanggal audit
Tanggal

Temuan / Rekomendasi Tangi4apan / pendapat piinpinan unit Keputusan Dir. KM / Dir. Ut

Dir. Utania :

Dir. KM

Keterangan :
*) : Diisi dengan perniasalahan yang mengakibatkan perbedaan pendapat antara

pirapinan unit dengan rekomen. Auditor.
**) : Diisi keputusan-keputusan yang diberikan oleh Dir. Sektor yang

ineinbawahinya (Dir. KM) dan Dir. Utaina.



Lampiran V Foito. BNI 408-C

TINDAK LANJUr TEMUAN AUDIT

Bulan

Kepada : Pimpinan Cabang Tanggal
Kepada: Pimpinan Cabang
Dari

Temuan Audit Per Sub

Proses / Sub Fokus

Rekomendasi

Audit

Status
(belum / sudah)

Tanggapan/
Penjelasan

\

(
ADC

Paiaf:

PPB Peinp. Cabang

*) Isi penjelasan yang dianggap perlu, seperti mengapa belum dilaksauakan dU.
**) PPB (penyelia pemasaran bisnis) / Pimpinan Cabang sebagai tanda pejabat KPK

Cabang telah mengetahui permasalakannya, guna mengambil langkah-langkah
penyelesaiaan selanjutnya bila diperlukan.



I-ampiian VI

PENENTUAN RATING PROSES UNIT KREDIT

Saat Ini ; Yanu Liilii

[ Paiiboboian Proses
1 Pemberiaii Kredii i

SAAT INI YANG LALU

KLASIFIKASI FASILITAS

KUDIT

.lUMLAH

NASABAH

FASILITAS

KRDIT

.lUMLAH

NASABAH

A

B

C

1)

E

TOTAL
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